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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kualitas butir soal ujian akhir 
semester di SMK Negeri 6 Yogyakarta, (2) tingkat kesukaran soal ujian akhir 
semester di SMK Negeri 6 Yogyakarta, (3) daya beda soal ujian akhir semester di 
SMK Negeri 6 Yogyakarta, (4) distraktor pada soal ujian akhir semester di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta, dan (5) reliabilitas soal ujian akhir semester di SMK Negeri 6 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Jasa Boga dan Patiseri di 
SMK Negeri 6 Yogyakarta sebanyak 126 siswa. Data penelitian dikumpulkan 
melalui lembar jawab ujian akhir semester. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif dengan program ITEMAN. 
Hasil penelitian kualitas butir soal secara kualitatif menunjukkan bahwa: (1) 
butir soal ujian sudah sesuai dengan telaah materi, (2) pokok soal ujian sudah 
sesuai dengan telaah konstruksi soal, (3) bahasa dalam butir soal sudah sesuai 
dengan telaah budaya dan bahasa. Hasil penelitian kualitas butir soal secara 
kuantitatif menunjukkan bahwa: (1) Soal ujian akhir sekolah di SMK Negeri 6 
Yogyakarta memiliki tingkat kesukaran yang masuk dalam kategori sedang (2) 
Soal ujian akhir semester di SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliki daya beda soal 
yang termasuk dalam kategori baik, (3) soal pengecoh atau distraktor pada soal 
ujian akhir sekolah di SMK Negeri 6 Yogyakarta berfungsi dengan baik karena 
setiap butir jawaban bernilai > 0,025, dan (4) butir soal ujian akhir semester di 
SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliki reliabilitas baik bernilai 0,877. 
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A. Latar Belakang 
      Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting dalam hidup 
manusia. Pengertian pendidikan menurut Syaiful Sagala (2013) adalah segala situasi 
hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Karena pendidikan 
merupakan salah satu kepentingan dalam hidup manusia, maka sistem pendidikan di 
Indonesia terus menerus mengalami pengembangan bersamaan dengan kemajuan 
teknologi yang terjadi saat ini. Perkembangan sistem pendidikan bertujuan untuk 
memperbaiki kehidupan dan tingkat kesejahteraan masyarakat karena dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang dapat bersaing dengan Negara lain. 
Pendidikan formal seperti sekolah mempunyai peran penting untuk menciptakan 
siswa yang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam berbagai bidang. Oleh 
karena itu, guru sebagai tenaga pendidik dituntut untuk bekerja secara profesional 
dalam menjalankan tugasnya untuk bisa memberikan motivasi belajar dan dapat 
membangkitkan minat belajar para siswa. Guru harus melakukan berbagai macam 
metode pembelajaran sehingga siswa memiliki semangat belajar, salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah menggunakan metode pembelajaran yang menarik 
sehingga siswa dapat lebih mudah menyerap ilmu yang diberikan oleh guru. Untuk 
mengetahui keberhasilan seorang guru dalam proses belajar mengajar, maka perlu 
dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa. 
 2 
 
Evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti adalah suatu proses 
merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan 
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan (Mehrens & Lehmann, 1978), 
sedangkan pengertian evaluasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
memberikan penilaian. Evaluasi merupakan hal yang penting dilakukan karena dapat 
menjadi salah satu sarana untuk mengukur ketercapaian proses belajar mengajar. 
Guru dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa, ketepatan metode 
belajar yang digunakan, dan keberhasilan siswa selama mengikuti kegiatan belajar 
mengajar melalui proses evaluasi yang dilakukan. 
Evaluasi yang dilakukan oleh guru juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
instrumen pembelajaran yang baik, untuk mendapatkan data mengenai kemajuan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa dan untuk mengetahui keberhasilan proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara 
memberikan soal-soal yang kepada siswa melalui ujian tengah semester maupun 
ujian akhir semester, kemudian guru menganalisis setiap butir soal yang ada pada 
hasil ujian yang telah dikerjakan oleh siswa. Dengan melakukan analisis butir pada 
soal ujian, maka guru atau sekolah akan mendapatkan data yang diperlukan dalam 
proses evaluasi. Analisis butir soal akan dilakukan pada mata pelajaran Sanitasi 
Hygiene di kelas X Jasa Boga dan Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta. 
SMK Negeri 6 dipilih karena memiliki letak yang strategis dan terletak dekat 
dengan pusat kota sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat. Kemudian SMK 
Negeri 6 Yogyakarta juga merupakan salah satu sekolah yang memiliki jurusan Tata 
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Boga yang diminati oleh calon siswa karena siswa lulusan SMK Negeri 6 Yogyakarta 
memiliki kompetensi pada bidang dan jurusan masing-masing sehingga dapat 
menjadi daya tarik bagi calon siswa yang akan mendaftar di sekolah tersebut. Selain 
itu SMK Negeri 6 Yogyakarta memilliki fasilitas yang cukup baik sehingga dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Analisis pada hasil belajar siswa juga merupakan salah satu bentuk evaluasi 
yang perlu dilakukan karena selama ini jarang diadakan analisis terhadap hasil 
belajar siswa sehingga guru tidak mengetahui apakah materi yang diberikan kepada 
siswa tersebut sudah memenuhi standar atau belum, dan guru juga dapat 
mengetahui apakah siswa mengalami kesulitan atau tidak dalam menerima 
pelajaran. Selain itu menurut Panduan Analisis Butir Soal, manfaat lain yang didapat 
dengan melakukan analisis butir soal yaitu dapat membantu peserta tes dalam 
evaluasi atau tes yang digunakan, sangat relevan bagi penyusunan tes informal dan 
lokal seperti tes yang disiapkan guru untuk siswa di kelas, mendukung penulisan 
butir soal yang efektif, dan meningkatkan validitas soal dan reliabilitas.  
Selain alasan di atas, terdapat alasan pemilihan mata pelajaran Sanitasi Hygiene 
yang dapat dijadikan pertimbangan yaitu guru kurang mengetahui kualitas dari soal 
ujian yang diberikan kepada siswa. Kualitas butir soal ujian yang diberikan pada 
siswa harus baik atau valid, untuk itu perlu dilakukan analisis butir untuk soal 
sanitasi sehingga siswa akan lebih mudah memahami pentingnya Sanitasi Hygiene 
dan siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, rendahnya 
kesadaran akan keselamatan kerja juga perlu diperhatikan, karena cukup banyak 
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kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kesadaran yang rendah. Oleh karena itu, 
mata pelajaran Sanitasi Hygiene penting dipelajari dan dipahami oleh siswa.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. SMK Negeri 6 Yogyakarta tidak rutin melakukan analisis terhadap butir soal ujian 
akhir sekolah. 
2. Belum diketahui kualitas butir soal ujian akhir sekolah mata pelajaran Sanitasi 
Hygiene di SMK Negeri 6 Yogyakarta yang diberikan kepada peserta didik. 
3. Belum diketahui cara penulisan soal yang efektif.  
4. Belum diketahui tingkat kesukaran soal ujian akhir semester pada mata pelajaran 
Sanitasi Hygiene. 
5. Belum diketahui daya beda pada soal ujian akhir semester mata pelajaran Sanitasi 
Hygiene. 
6. Belum diketahui efektifitas soal pengecoh pada butir soal ujian akhir semester 
mata pelajaran Sanitasi Hygiene. 
7. Belum diketahui reliabilitas butir soal ujian akhir semester pada mata pelajaran 
Sanitasi Hygiene di SMK Negeri 6 Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti mengembangkan Analisis Butir Soal 
Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Sanitasi Hygiene Kelas X Jasa Boga dan 
Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan karena sekolah dan 
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guru belum melakukan analisis terhadap butir soal yang diberikan kepada siswa atau 
peserta didik sehingga tidak diketahui kualitas soal yang sudah dibuat apakah soal 
tersebut sudah sesuai dengan aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya 
dan bahasa dalam penyusunan soal tersebut. Dengan dilakukannya analisis butir 
soal ujian ini diharapkan sekolah dan guru dapat mengetahui bagaimana kualitas 
soal yang baik dan mengetahui cara penulisan soal yang efektif. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana telaah butir soal ujian akhir semester di kelas X SMK Negeri 6 
Yogyakarta ditinjau dari telaah butir secara kualitatif? 
2. Bagaimana tingkat kesukaran butir soal ujian akhir semester di kelas X di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta? 
3. Bagaimana daya beda pada butir soal ujian akhir semester di kelas X di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta? 
4. Bagaimana keberfungsian distraktor pada butir soal ujian akhir semester di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta? 
5. Bagaimana reliabilitas butir soal pada soal ujian akhir semester di kelas X di SMK 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian yaitu: 
1. Untuk mengetahui telaah butir soal ujian akhir semester di kelas X SMK Negeri 6 
Yogyakarta ditinjau dari telaah butir secara kualitatif. 
2. Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal ujian akhir semester di SMK Negeri 6 
Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui daya beda soal ujian akhir semester di SMK Negeri 6 
Yogyakarta. 
4. Untuk mengetahui distraktor pada soal yang digunakan dalam ujian akhir 
semester di SMK Negeri 6 Yogyakarta. 
5. Untuk mengetahui reliabilitas pada soal ujian akhir semester di kelas X di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi sekolah: 
a. Dapat mengetahui kualitas butir soal ujian akhir mata pelajaran Sanitasi 
Hygiene di SMK Negeri 6 Yogyakarta melalui telaah butir soal ujian secara 
kualitatif. 
b. Sekolah dan Guru mata pelajaran dapat mengetahui dan memperbaiki butir soal 
ujian yang memerlukan perbaikan. 





2. Manfaat bagi peneliti: 
a. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru dalam dunia pendidikan 
khususnya mengenai analisis butir soal dan kualitas butir soal. 
b. Peneliti mengetahui cara memperbaiki butir soal ujian akhir semester. 
c. Peneliti mengetahui kualitas butir soal ujian melalui kegiatan telaah butir soal 





A. Evaluasi Hasil Belajar 
1. Pengertian Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation yang diartikan sebagai penilaian. 
Sukiman (2012) menyebutkan evaluasi menurut Miller (2008) sebagai “a qualitative 
judgement that uses measurement results from test and assesmet information to 
assign grades (suatu pertimbangan kualitatif yang menggunakan hasil pengukuran 
lewat informasi tes dan asesmen untuk menentukan kualitas). Sukardi (2009) 
mengutip pengertian menurut Cross (1973: 5) bahwa evaluasi merupakan proses 
yang menentukan kondisi, di mana suatu tujuan telah dapat dicapai. Sedangkan 
Suharsimi Arikunto (2013) menjelaskan mengenai tiga hal yaitu mengukur, menilai, 
dan mengadakan evaluasi.  
Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran. Pengukuran 
bersifat kualitatif. Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu 
dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. Sedangkan mengadakan 
evaluasi meliputi kedua langkah di atas yaitu mengukur dan menilai. Kemudian 
pengertian penilaian pendidikan menurut Ralph Tyler (1950) dalam buku Suharsimi 
Arikunto (2013) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses pengumpulan data 
untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan 
sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum ada dan apa sebabnya. 
Tambahan definisi yang lebih luas dikemukakan oleh Cronbach dan Stufflebeam 
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yaitu proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi 
digunakan untuk membuat keputusan. Dari beberapa pengertian di atas, maka 
evaluasi dalam pendidikan dapat diartikan sebagai proses penilaian dan 
pengumpulan data untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah tercapai dalam 
bidang pendidikan. 
2. Prinsip-Prinsip Evaluasi Hasil Belajar 
Untuk melakukan evaluasi hasil belajar, terdapat prinsip-prinsip evaluasi hasil 
belajar yang harus diperhatikan. Berikut ini adalah prinsip evaluasi hasil belajar 
menurut Sugihartono dkk (2007), yaitu: 
a. Evaluasi harus dilaksanakan secara kontinyu artinya evaluasi harus dilaksanakan 
secara terus menerus pada masa-masa tertentu. 
b. Evaluasi harus dilaksanakan secara komprehensif. 
c. Evaluasi harus dilaksanakan secara obyektif. 
d. Dalam melaksanakan evaluasi harus menggunakan alat pengukur yang baik. 
3. Fungsi Evaluasi Hasil Belajar 
Menurut Sukardi (2009) evaluasi dalam proses belajar mengajar memiliki 
beberapa fungsi yaitu sebagai berikut: 
a. Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai 
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang telah diberikan oleh seorang 
guru. 




c. Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar. 
d. Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari siswa. 
e. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. 
f. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada para orang tua siswa. 
Selain beberapa fungsi evaluasi hasil belajar di atas, Sugihartono dkk(2007) 
mengutip dari Suryabrata (1986) menjelaskan juga fungsi evaluasi hasil belajar yang 
dibagi menjadi 3, yaitu: 
1. Fungsi Psikologis, yaitu agar siswa memperoleh kepastian tentang status di 
dalam kelasnya. Di samping itu, bagi guru merupakan suatu 
pertanggungjawaban sampai seberapa jauh usaha mengajarnya dikuasai oleh 
siswa-siswanya. 
2. Fungsi Didaktis, bagi anak didik, keberhasilan maupun kegagalan belajar akan 
berpengaruh besar pada usaha-usaha berikutnya. Sedang bagi pendidik, 
penilaian hasil belajar dapat menunjukkan keberhasilan atau kegagalan 
mengajarnya termasuk metode mengajar yang dipergunakan. 
3. Fungsi Administratif, dengan adanya penilaian dalam bentuk rapor akan dapat 
dipenuhi dengan fungsi administratif yaitu: 
a. Merupakan inti laporan kepada orang tua siswa, pejabat, guru, dan siswa itu 
sendiri. 
b. Merupakan data bagi siswa apabila ia akan naik kelas, pindah sekolah, maupun 
untuk melamar pekerjaan. 
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c. Dari data tersebut kemudian dapat berfungsi untuk menentukan status anak 
dalam kelasnya. 
d. Memberikan informasi mengenai segala hasil usaha yang telah dilakukan oleh 
lembaga pendidikan. 
Sedangkan menurut Wuradji (1974) mengemukakan fungsi evaluasi ke dalam 
tiga golongan yaitu: 
1. Fungsi evaluasi hasil belajar untuk kepentingan murid 
a. Untuk mengetahui kemajuan belajar. 
b. Dapat dipergunakan sebagai dorongan (motivasi) belajar. 
c. Untuk memberikan pengalaman dalam belajar. 
2. Fungsi evaluasi hasil belajar untuk kepentingan pendidik 
a. Untuk menyeleksi murid yang selanjutnya berguna untuk meramalkan 
keberhasilan studi berikutnya. 
b. Untuk mengetahui sebab-sebab kesulitan belajar murid, yang selanjutnya 
berguna untuk memberikan bimbingan belajar kepada murid. 
c. Untuk pedoman mengajar. 
d. Untuk mengetahui ketepatan metode mengajar. 
e. Untuk menempatkan murid dalam kelas (ranking, penjurusan, kelompok belajar 
dan lainnya) 
3. Fungsi evaluasi hasil belajar untuk kepentingan organisasi atau lembaga 
pendidikan: 
a. Untuk mempertahankan standar pendidikan. 
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b. Untuk menilai ketepatan kurikulum yang disediakan. 
c. Untuk menilai kemajuan sekolah yang bersangkutan. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai fungsi di atas, maka evaluasi hasil 
belajar sangat penting untuk dilakukan oleh guru sehingga dapat mengetahui 
apakah kegiatan belajar mengajar sudah terlaksana dengan baik. 
4. Syarat Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi yang baik  menurut Sukardi (2009) diharuskan untuk memiliki beberapa 
syarat seperti berikut ini: 1) valid, 2) andal, 3) objektif, 4) seimbang, 5) 
membedakan, 6) norma, 7) fair, dan 8) praktis. Syarat-syarat tersebut harus 
dipenuhi supaya para guru dapat melakukan evaluasi yang tepat kepada para siswa. 
5. Tujuan Evaluasi Hasil Belajar 
Dalam kegiatan evaluasi hasil belajar terdapat 6 tujuan yang harus dicapai 
yaitu sebagai berikut: 
a. Menilai ketercapaian (attainment) tujuan. 
b. Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi. 
c. Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang siswa telah ketahui. 
d. Memotivasi belajar siswa. 
e. Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling. 
f. Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum. 
B. Instrumen Evaluasi 
Terdapat berbagai macam alat evaluasi atau instrumen evaluasi yang dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Instrumen evaluasi dikatakan baik 
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apabila mampu mengevaluasi sesuatu dengan hasil seperti keadaan yang dievaluasi. 
Instrumen yang digunakan disebut teknik evaluasi. Teknik evaluasi yang digunakan 
oleh sekolah dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu teknik non tes dan teknik 
tes. Teknik non tes yang digunakan memiliki banyak jenis seperti skala bertingkat, 
kuesioner, daftar cocok atau check list, wawancara, pengamatan, dan riwayat hidup. 
Sedangkan teknik tes dibedakan menjadi 2 yaitu tes subjektif dan tes objektif.  
Menurut Suharsimi Arikunto, tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan–
aturan yang sudah ditentukan. Tes juga dapat diartikan sebagai himpunan 
pertanyaan yang harus dijawab atau pertanyaan-pertanyaan yang harus 
dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh orang yang dites 
(testee) dengan tujuan untuk mengukur suatu aspek (perilaku) tertentu dari orang 
yang dites (Depdikbud, 1999).   
Tes yang merupakan alat ukur tentu memiliki syarat-syarat supaya tes tersebut 
dapat dikatakan tes yang baik. Syarat yang pertama, setiap alat ukur hanya 
mengukur satu dimensi atau aspek saja. Contohnya sebuah timbangan hanya dapat 
digunakan untuk mengukur berat, tetapi tidak bisa digunakan untuk mengukur tinggi 
dan sebagainya. Syarat yang kedua adalah “reliabilitas” dari alat ukur. Reliabilitas ini 
meliputi ketepatan/kecermatan hasil pengukuran, dan keajegan/kestabilan dari hasil 
pengukuran. Apabila sebuah tes sudah memenuhi kedua syarat ini, maka tes 
tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah tes yang baik. 
Berdasarkan bentuknya, tes dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 
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a. Tes Subjektif 
Tes subjektif pada umumnya berbentuk esai atau uraian. Tes bentuk esai adalah 
sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan 
atau uraian kata-kata. Ciri-ciri pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti ; 
uraikan, jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya. 
Soal-soal bentuk esai biasanya jumlahnya tidak banyak, hanya sekitar 5-10 buah 
soal dalam waktu kira-kira 90-120 menit. Soal-soal bentuk esai ini menuntut 
kemampuan siswa untuk dapat mengorganisir, menginterpretasi, menghubungkan 
pengertian-pengertian yang telah dimiliki. Secara singkat dapat dikatakan bahwa tes 
esai menuntut siswa untuk dapat mengingat-ingat dan mengenal kembali, dan 
terutama harus mempunyai daya kreativitas tinggi. 
b. Tes Objektif 
Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara 
objektif. Hal ini memang dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari 
tes bentuk esai. Dalam penggunaan tes objektif ini jumlah soal yang diajukan jauh 
lebih banyak daripada tes esai. Kadang-kadang untuk tes yang berlangsung selama 
60 menit dapat diberikan 30-40 buah soal. Tes objektif juga memiliki banyak jenis, 
yaitu: 
1) Tes Benar-Salah 
2) Tes Pilihan Ganda 
3) Menjodohkan 
4) Tes Isian 
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Untuk mengetahui apakah soal tes yang diberikan sudah memiliki kualitas yang 
baik, maka perlu dilakukan analisis terhadap butir soal yang digunakan. Karena 
analisis terhadap butir soal merupakan cara yang efektif sehingga dapat diketahui 
seberapa besar keberhasilan proses belajar mengajar.  
Analisis menurut Sukiman (2012) adalah usaha memilah suatu integritas (suatu 
kesatuan) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan 
susunannya. Thorndike dan Hagen (1977) menyebutkan bahwa analisis terhadap 
soal-soal tes yang telah dijawab oleh murid-murid mempunyai dua tujuan penting, 
yang pertama yaitu jawaban-jawaban soal merupakan informasi diagnostik untuk 
meneliti pelajaran dari kelas itu dan kegagalan-kegagalan belajarnya, serta 
selanjutnya untuk membimbing ke arah cara belajar yang lebih baik. Kedua, 
jawaban-jawaban terhadap soal-soal yang terpisah dan perbaikan (review) soal-soal 
yang didasarkan atas jawaban-jawaban itu merupakan basis bagi penyiapan tes-tes 
yang lebih baik untuk tahun berikutnya. Kemudian terdapat tujuan khusus dari 
analisis butir soal yang dilakukan yaitu mencari soal tes mana yang baik dan mana 
yang tidak baik, dan mengapa soal itu dikatakan baik atau tidak baik.  
Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan 
butir soal. Analisis butir soal adalah suatu prosedur yang sistematis, yang akan 
memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang 
disusun (Suharsimi Arikunto, 2012).  Analisis butir soal dilakukan untuk 
mendapatkan informasi tentang kualitas soal pada sebuah tes.  
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Menurut Suharsimi Arikunto, sebuah tes yang baik adalah yang memenuhi 
persyaratan tes, yaitu memiliki 1) validitas, 2) reliabilitas, 3) objektivitas, 4) 
praktikabilitas, dan 5) ekonomis.  Berikut ini adalah keterangan dari masing-masing 
ciri tes yang baik: 
1) Validitas 
Validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran skor tes 
sesuai dengan tujuan penggunaan tes (Djemari Mardapi, 2012). Oleh karena itu 
validitas sangat penting dalam mengembangkan dan mengevaluasi suatu tes. 
Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes itu dapat mengukur apa yang hendak 
diukur.  
2) Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reliability dalam bahasa Inggris yang berarti dapat 
dipercaya (Suharsimi Arikunto, 2012). Menurut Depdikbud (1997) reliabilitas adalah 
kestabilan skor yang diperoleh peserta tes yang sama ketika diuji ulang dengan tes 
yang sama pada situasi yang berbeda, dapat juga diartikan sebagai tingkat 
kepercayaan dari suatu alat ukur. Tes dikatakan reliabel atau dapat dipercaya jika 
memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Dengan kata lain, jika tes 
diberikan pada siswa pada waktu yang berlainan tetapi hasilnya sama maka tes 
tersebut dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Di bawah ini adalah tabel 





Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Reliabilitas 
Kategori Reliabilitas Nilai 
Sangat tinggi 0,800 – 1,000 
Tinggi 0,600 – 0,799 
Cukup 0,400 – 0,599 
Rendah 0,200 – 0,399 
Sangat rendah 0,000 – 0,199 
 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menghitung indeks reliabilitas 
tes, salah satunya dengan menggunakan koefisien Alpha atau Cronbach’s Alpha. 












R adalah jumlah butir soal dalam tes, σ i2 adalah varian butir soal, dan σx2 adalah 
varian tes total (skor total). 
Untuk soal yang bersifat pilihan ganda, varian butir soal diperoleh dengan rumus: 
Σ i2 = pi qi 
pi adalah tingkat kesukaran soal dan qi adalah (1-pi). (Depdikbud, 1997). 
3) Objektivitas 
Objektif berarti tidak adanya unsur pribadi yang mempengaruhi. Maka 
sebuah tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan tes itu 
tidak ada faktor subjektif atau unsur pribadi yang mempengaruhi. Hal ini 





Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas tinggi apabila tes tersebut 
bersifat praktis, mudah pengadministrasiannya. Tes yang praktis adalah tes 
yang mudah dilaksanakan, mudah dalam melakukan pemeriksaan, dan 
dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga dapat diberikan oleh 
orang lain. 
5) Ekonomis 
Yang dimaksud dengan ekonomis adalah bahwa pelaksanaan tes tersebut 
tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang 
lama. 
Analisis butir soal ujian akhir sekolah yang dilaksanakan mengambil mata 
pelajaran Sanitasi Hygiene. Mata pelajaran Sanitasi Hygiene merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diberikan kepada siswa di SMK Negeri 6 Yogyakarta. Sanitasi 
berarti bebas dari kotoran yang mungkin menyebabkan penyakit. Ini berarti bahwa 
sanitasi lebih banyak memperhatikan masalah mengenai kebersihan untuk mencapai 
kesehatan. Sedangkan hygiene adalah ilmu kesehatan dan pencegahan timbulnya 
penyakit. Sanitasi Hygiene merupakan suatu usaha utuk mengawasi dan mencegah 
kerugian akibat dari timbulnya atau menularnya suatu penyakit. Sanitasi Hygiene 
terdiri dari hygiene perorangan, Sanitasi Hygiene bahan makanan, sanitasi dan 




Sanitasi Hygiene sangat erat kaitannya dengan K3 atau Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja, karena dalam melakukan setiap pekerjaan perlu diperhatikan 
kesehatan dan keselamatan pekerja untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja. 
Kesehatan kerja merupakan keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat, 
alat kerja, bahan dan pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya 
serta cara-cara melakukan pekerjaan (Suma’mur, 1989). Sedangkan keselamatan 
kerja adalah spesialisasi ilmu kesehatan beserta prakteknya yang bertujuan agar 
para pekerja atau masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-
tingginya baik fisik, mental maupun sosial dengan usaha preventif dan kuratif 
terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan 
dan lingkungan serta terhadap penyakit umum (Suma’mur, 1996). Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat diartikan bahwa K3 atau Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
adalah suatu disiplin ilmu yang menerapkan upaya pemeliharaan dan peningkatan 
komdisi ligkungan kerja, keamanan kerja, keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, 
serta melindungi tenaga kerja terhadap resiko bahaya dalam melakukan pekerjaan 
serta mencegah terjadinya kerugian akibat kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, 
kebakaran, peledakan atau pencemaran lingkungan kerja. 
Penguasaan materi Sanitasi Hygiene dan K3 atau Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa terhadap 
kesehatan dan kebersihan yang baik. Sehingga mampu mempengaruhi penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. Siswa yang akan 
melakukan kegiatan praktikum terlebih lagi pada siswa jurusan Tata Boga harus 
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mengetahui dasar-dasar dari Sanitasi Hygiene dan K3, karena siswa akan 
berhadapan langsung dengan bahan makanan dan berbagai macam proses 
pengolahan. Apabila siswa menguasai materi Sanitasi Hygiene dan K3, maka produk 
makanan yang dihasilkan akan diolah dengan cara yang benar untuk menghindari 
pencemaran dan timbulnya penyakit, dan dapat mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja atau penyakit yang timbul akibat melakukan pekerjaan. 
C. Analisis Butir Soal Ujian Akhir Sekolah 
          Menurut Nana Sudjana (2011) analisis butir soal adalah pengkajian 
pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki 
kualitas yang memadai. Analisis butir soal bertujuan untuk memperoleh kualitas soal 
yang baik sehingga dapat memperoleh gambaran tentang prestasi siswa yang 
sebenarnya. Analisis butir soal di SMK Negeri 6 dilakukan dengan 2 metode, yaitu 
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif adalah analisis butir soal yang dilaksanakan berdasarkan 
kaidah penulisan soal berupa tes tertulis, perbuatan, dan sikap yang biasanya 
dilakukan sebelum soal ujian digunakan atau diujikan yang berisi telaah materi, 
konstruksi, dan bahasa pada tiap butir soal.  
a. Telaah Materi 
Telaah materi adalah telaah mengenai kesesuaian materi yang ditanyakan 
untuk mengetahui apakah materi tersebut sesuai dengan tujuan pertanyaan yang 
terdapat pada indikator.  
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b. Telaah Konstruksi Soal 
Telaah konstruksi soal bertujuan untuk mengetahui apakah soal yang 
dibuat sudah termasuk soal yang baik atau belum. Soal yang baik harus 
memenuhi kaidah penulisan soal. Untuk soal pilihan ganda, pokok soal yang 
dibuat tidak memberikan petunjuk pada kunci jawaban, pilihan jawaban harus 
logis dan homogen, bila terdapat grafik, tabel, atau gambar maka harus dibuat 
dengan jelas. 
c. Telaah Bahasa dan Budaya 
Telaah bahasa memiliki tujuan untuk melihat apakah bahasa yang 
digunakan dalam pembuatan soal sudah jelas dan tidak menimbulkan 
pengertian atau penafsiran yang berbeda. Sedangkan telaah budaya adalah 
telaah yang digunakan untuk melihat apakah soal yang dibuat dapat 
menguntungkan kelompok budaya tertentu dan merugikan kelompok budaya 
yang lain. 
2. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah analisis butir soal yang didasarkan pada data 
empirik dari butir soal yang bersangkutan. Data yang diambil dapat memberikan 
informasi mengenai tingkat kesukaran soal, daya beda, efektifitas pengecoh, 
dan reliabilitas soal yang digunakan. 
a. Tingkat kesukaran 
Sebuah soal dapat dikatakan baik apabila soal yang diberikan tidak terlalu 
mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah akan membuat siswa 
 22 
 
tidak melakukan usaha yang tinggi untuk memecahkannya, sedangkan soal yang 
terlalu sukar akan membuat siswa putus asa karena tidak dapat memecahkan 
soal tersebut. Terdapat indeks kesukaran yang menunjukkan sukar atau tidaknya 
suatu soal, besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00. Soal dengan indeks 
kesukaran 0,00 menunjukkan soal terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 






P: indeks kesukaran 
B: banyaknya siswa yang menjawab soal dengan baik 
JS: jumlah seluruh siswa peserta tes 
Untuk menyusun suatu naskah ujian, sebaiknya digunakan butir soal yang 
mempunyai tingkat kesukaran berimbang yaitu soal berkategori sukar sebanyak 
25%, kategori sedang 50%, dan soal berkategori mudah sebanyak 25% 
(Depdikbud, 1997). Menurut Suharsimi Arikunto (2013) soal yang terlalu mudah atau 
terlalu sukar tidak boleh digunakan.  Soal yang terlalu sukar akan menyebabkan 
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena 
di luar jangkauannya. Sebaliknya, soal yang terlalu mudah tidak akan membuat 
siswa untuk mempertinggi usaha untuk memecahkan soal tersebut. Tingkat 
kesukaran butir soal dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu mudah, sedang, dan 
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sukar. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan klasifikasi tingkat kesukaran butir 
soal. 





b. Daya Pembeda 
Daya pembeda adalah seberapa jauh butir soal mampu membedakan 
tentang keadaan aspek yang diukur apabila keadaannya berbeda (Sugihartono 
dkk, 2007). Tes dapat diketahui daya pembedanya bila tes tersebut mampu 
membedakan antara dua orang atau lebih yang memiliki kemampuan belajar 
yang berbeda. besarnya daya pembeda dapat ditunjukkan oleh angka yang 
disebut Indeks Diskriminasi yang berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Ada tanda 
negatif pada indeks diskriminasi yang digunakan jika suatu soal terbalik dalam 







 = PA - PB 
J: jumlah peserta tes 
JA: banyaknya peserta kelompok atas 
JB: banyaknya peserta kelompok bawah 
BA: banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
Tingkat Kesukaran Nilai 
Sukar 0,00 - 0,29 
Sedang 0,30 - 0,69 
Mudah 0,70 - 1,00 
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BS: banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
PA: proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB: proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 
 Koefisien daya beda berkisar antara – 1,00 sampai dengan 1,00. Daya beda 
1,00 berarti bahwa semua anggota kelompok atas menjawab benar terhadap butir 
soal itu, sedangkan kelompok bawah seluruhnya menjawab salah terhadap soal itu. 
Sebaliknya daya beda – 1,00 berarti bahwa semua anggota kelompok atas 
menjawab salah butir soal itu, sedangkan kelompok bawah seluruhnya menjawab 
benar terhadap soal itu. Bila daya beda bernilai negatif, maka butir soal tersebut 
tidak dapat dipakai sebagai alat ukur prestasi belajar.  
Koefisien daya beda dapat diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu kategori baik, 
kategori sedang, kategori perlu revisi, dan kategori tidak baik. Berikut ini adalah 
tabel yang menunjukkan klasifikasi daya beda butir soal. 
Tabel 3.  Kategori Daya Beda 
Kategori daya beda Nilai 
Baik 0,71 – 1,00 
Sedang 0, 41 - 0,70 
Perlu revisi 0,21 – 0,40 
Tidak baik 0,00 – 0,20 
c. Pola Jawaban Soal 
Pola jawaban soal adalah distribusi peserta tes dalam menentukan pilihan 
jawaban pada soal bentuk pilihan ganda. Pola jawaban soal diperoleh dengan 
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menghitung banyaknya peserta tes yang memilih jawaban a, b, c, atau d atau 
yang tidak memilih pilihan manapun, yang disebut omit. Dari pola jawaban soal 
dapat ditentukan apakan distraktor atau pengecoh dapat berfungsi dengan baik 
atau tidak. Pengecoh yang tidak dipilih sama sekali oleh peserta tes berarti bahwa 
pengecoh itu tidak baik. Sebaliknya bila pengecoh dapat berfungsi dengan baik 
apabila pengecoh tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi peserta tes 
yang kurang memahami bahan tes. Menurut Depdikbud (1997), pengecoh 
dikatakan berfungsi apabila semakin rendah tingkat kemampuan peserta tes 
maka akan semakin banyak memilih pengecoh, atau makin tinggi kemampuan 
peserta tes akan semakin sedikit memilih pengecoh. Apabila proporsi peserta tes 
yang menjawab dengan salah atau memilih pengecoh kurang dari 0,025 maka 
pengecoh tersebut harus direvisi. Dan pengecoh akan ditolak apabila tidak ada 
yang memilih atau proporsinya 0,00. Di bawah ini adalah tabel berisi kategori 
pengecoh atau distraktor. 
Tabel 4. Klasifikasi Pengecoh Atau Distraktor 
Kategori Distraktor Nilai Proportion Endorsing 
Baik ≥ 0,025 
Revisi < 0,025 
Tidak baik / ditolak 0,000 
d. Reliabilitas 
Reliabilitas berasal dari kata reliability dalam bahasa Inggris yang berarti 
dapat dipercaya (Suharsimi Arikunto, 2012). Menurut Depdikbud (1997) 
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reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh peserta tes yang sama ketika 
diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda, dapat juga diartikan 
sebagai tingkat kepercayaan dari suatu alat ukur. Tes dikatakan reliabel atau 
dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. 
Dengan kata lain, jika tes diberikan pada siswa pada waktu yang berlainan tetapi 
hasilnya sama maka tes tersebut dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
D.  Kompetensi Mata Pelajaran Sanitasi Hygiene 
        Sebelum melakukan analisis butir soal ujian siswa, perlu diketahui 
kompetensi yang diukur dalam sebuah mata pelajaran. Penelitian ini membahas 
mengenai mata pelajaran Sanitasi Hygiene, maka dari itu berikut ini adalah 
kompetensi dasar yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakukan 
analisis. 
1. Mendeskripsikan Keselamatan Dan Kecelakaan Kerja 
Siswa diharapkan dapat mendeskripsikan pengertian keamanan kerja, 
persyaratan keselamatan kerja, tujuan keselamatan kerja, pengertian kecelakaan 
kerja, faktor kecelakaan kerja, cara menolong korban, dan cara mencegah 
kecelakaan kerja. Aspek yang diukur pada kompetensi ini adalah pengetahuan, 
pemahaman, dan penerapan. Pengetahuan yang dimaksud adalah penghafalan 
atau mengingat rumus, batasan, definisi, dan istilah. Pemahaman yaitu siswa 
dapat menjelaskan dengan kalimatnya sendiri sesuai dengan yang dibaca atau 
didengar, dan dapat memberikan contoh. Sedangkan penerapan adalah 
menggunakan ide, teori, atau petunjuk teknik pada situasi khusus. 
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2. Memahami Api Dan Kebakaran 
Siswa dapat menjelaskan pengertian kebakaran, faktor penyebab kebakaran, 
golongan kelas kebakaran sekaligus alat pemadamnya. Aspek yang diukur dalam 
kompetensi ini adalah pemahaman. 
3. Memahami Alat Pelindung Kerja 
Pada kompetensi ini, diharapkan siswa mampu menjelaskan jenis-jenis alat 
pelindung diri dan persyaratan alat pelindung diri. Aspek yang diukur yaitu aspek 
pemahaman. 
4. Memahami Kesehatan Kerja 
Pada kompetensi terakhir, aspek yang diukur adalah aspek pengetahuan dan 
pemahaman mengenai pengertian kesehatan kerja dan unsur kesehatan kerja. 
Diharapkan siswa mampu menjelaskan pengertian dan unsur kesehatan kerja 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
E.  Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sejenis yang sudah dilakukan sebelumnya antara lain: 
1. Penelitian oleh Mujiyanto (2007) yang berjudul Analisis Butir Soal Ulangan Akhir 
Semester Bidang Studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas VIII Semester 
Genap Sekolah Menengah Pertama negeri 1 Sukorejo Kabupaten Kendal Tahun 
Pelajaran 2006/2007. Tujuan dilakukan penelitian tersebut adalah untuk 
mengetahui kualitas soal Ujian Akhir Semester berdasarkan analisis teoritik dan 
empirik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semua soal sudah sesuai dengan kurikulum 
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yang diberikan, soal dapat digolongkan sebagai soal yang reliabel, dan 24% 
distraktor sudah berfungsi dengan baik. Dari hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa terdapat 41 soal (91%) yang dinyatakan tidak valid karena 
tidak dapat mengukur kompetensi yang diharapkan. 
2. Penelitian oleh Lilis Tri Ariyana (2011) dengan judul Analisis Butir Soal Ulangan 
Akhir Semester Genap IPA Kelas IX SMP di Kabupaten Grobogan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengukur validitas logis, tingkat kesukaran, daya 
beda, efektifitas pengecoh dan reliabilitas soal Ulangan Akhir Semester Genap 
IPA Kelas IX di Kabupaten Grobogan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa ditemukan 2% 
soal sangat sukar, 20% sukar, 70% sedang, 4% mudah, 4% sangat mudah. 
Kemudian hasil lain yaitu terdapat 1 soal dengan daya beda yang bernilai 
negatif, 18% pengecoh tidak berfungsi dengan baik, dan tiap sekolah memiliki 
keberfungsian soal pengecoh yang berbeda besar. 
F.  Kerangka Pikir  
              Analisis butir soal merupakan hal yang penting dilakukan di sekolah 
dengan tujuan untuk mengetahui kualitas butir soal melalui kegiatan telaah 
butir soal dan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa akan 
mata pelajaran yang diperoleh selama proses kegiatan belajar mengajar. Selain 
itu, pihak sekolah juga akan mengetahui cara memperbaiki butir soal bila pada 
soal ujian terdapat butir soal yang memerlukan perbaikan. Oleh karena itu 
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sebaiknya guru dan pihak sekolah melakukan analisis butir soal dengan rutin 
sehingga kualitas butir soal menjadi lebih baik lagi. 
      Pengetahuan dan keterampilan mengevaluasi proses dan hasil belajar 
peserta didik melalui kegiatan analisis butir soal merupakan salah satu hal yang 
harus dikuasai guru untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan evaluasi akan memberikan informasi tentang perkembangan peserta 
didik. Informasi ini merupakan salah satu acuan yang digunakan oleh guru 
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan peserta didik. Kegiatan 
analisis butir soal dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan menggunakan 
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif dapat memberi 
informasi tentang kualitas soal dilihat dari aspek kualitatif yaitu aspek materi, 
aspek konstruksi soal, dan aspek budaya dan bahasa, sedangkan analisis 
kuantitatif memberikan informasi mengenai kualitas soal dilihat dari tingkat 
kesukaran, daya pembeda, efektifitas distraktor, dan reliabilitas. 
G.  PERTANYAAN PENELITIAN  
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka terdapat beberapa 
pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana telaah butir soal ujian akhir semester genap kelas X Jasa Boga dan 
Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta ditinjau dari aspek kualitatif? 
2. Bagaimana tingkat kesukaran soal ujian akhir semester genap kelas X Jasa Boga 
dan Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
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3. Bagaimana daya beda butir soal ujian akhir semester genap kelas X Jasa Boga 
dan Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
4. Bagaimana efektifitas distraktor soal ujian akhir semester genap kelas X Jasa 
Boga dan Patiseri di SMK Negeri 6 Yogyakarta? 
5. Bagaimana reliabilitas soal ujian akhir semester genap kelas X Jasa Boga dan 





A. Metode Evaluasi 
Terdapat dua metode evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
metode analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. 
1.  Metode analisis kualitatif 
Analisis kualitatif adalah analisis butir soal yang dilaksanakan 
berdasarkan kaidah penulisan soal berupa tes tertulis, perbuatan, dan sikap 
yang biasanya dilakukan sebelum soal ujian digunakan atau diujikan yang berisi 
telaah materi, konstruksi, dan bahasa pada tiap butir soal. 
2.  Metode analisis kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah analisis butir soal yang didasarkan pada data 
empirik dari butir soal yang bersangkutan yang berupa pengumpulan dan 
pengukuran data yang berbentuk angka. 
B. Prosedur Evaluasi 
1. Persiapan 
a. Pemahaman literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian. Literatur 
yang dimaksud adalah profil dari SMK Negeri 6 Yogyakarta.  
b. Penyusunan jadwal kegiatan. Penyusunan jadwal kegiatan dimaksudkan supaya 
kegiatan penelitian dilakukan diluar kelas sehingga tidak mengganggu jalannya  
kegiatan belajar mengajar. Penyusunan pertanyaan penelitian juga termasuk 
dalam penyusunan jadwal kegiatan. 
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c. Pengurusan surat ijin penelitian. Sebelum melakukan penelitian diperlukan surat 
ijin yang menyatakan peneliti akan melakukan kegiatan penelitian di sekolah yang 
dituju dan mendapat ijin dari pihak sekolah. 
2. Pelaksanaan  
a. Pengumpulan data di lokasi. Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil 
lembar soal, lembar jawab siswa, dan kunci jawaban soal untuk dianalisis lebih 
lanjut. 
b. Mengkaji data yang telah didapat dan dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, efektifitas pengecoh, dan 
daya beda yang terdapat pada soal. 
3. Pengolahan data 
a. Deskripsi data menggunakan presentase data. Data yang telah didapat kemudian 
dideskripsikan sesuai hasil yang ada pada program yang digunakan untuk 
menganalisis data. 
b. Penafsiran data. Data yang telah dianalisis kemudian dijelaskan sesuai hasil 
supaya mendapat gambaran yang jelas dan dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan sebelumnya. 
4. Penyusunan laporan. Setelah kegiatan penelitian selesai, maka akan dilakukan 






C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 yang beralamat di Jalan 
Kenari no. 4 Yogyakarta pada bulan Februari - Agustus 2015. Penelitian ini 
dikhususkan pada kelas X Jasa Boga dan Patiseri. 
D. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini berjumlah 126 siswa yang terdiri dari siswa 
kelas X Jasa Boga 1 yang berjumlah 31 siswa, kelas X Jasa Boga 2 yang 
berjumlah 31 siswa, kelas X Jasa Boga 3 yang berjumlah 32 siswa dan kelas X 
Patiseri yang berjumlah 32 orang siswa di SMK Negeri 6 Yogyakarta.  
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data berkaitan dengan variabel penelitian yang 
akan diteliti yaitu analisis butir soal ujian akhir semester pada mata pelajaran 
Sanitasi Hygiene. Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh 
data dengan menggunakan instrumen penelitian. Metode pengumpulan data 
merupakan salah satu langkah penting untuk melihat fakta yang ada di 
lapangan sehingga informasi yang disampaikan akurat. Untuk mengetahui 
kualitas soal ujian akhir semester, maka perlu dilakukan dokumentasi berupa 
pengambilan soal ujian yang disertai kunci jawaban dan lembar jawab siswa 





2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan metode penelitian tertentu. Pada penelitian ini yang akan 
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data adalah soal tes dan lembar 
jawab siswa pada ujian akhir sekolah. Soal tes dan lembar jawab menjadi 
instrumen penelitian karena dari soal tes tersebut peneliti dapat mengumpulkan 
data yang diperlukan untuk melakukan pengukuran hasil belajar siswa sehingga 
dapat diketahui kelebihan dan kekurangan soal tes yang diberikan kepada 
siswa, serta dapat diketahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah diberikan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif adalah analisis butir 
soal yang dilaksanakan berdasarkan kaidah penulisan soal berupa tes tertulis, 
perbuatan, dan sikap yang biasanya dilakukan sebelum soal ujian digunakan 
atau diujikan yang berisi telaah materi, konstruksi, dan bahasa pada tiap butir 
soal. Sedangkan analisis kuantitatif adalah analisis butir soal yang didasarkan 
pada data empirik dari butir soal yang bersangkutan. Data empirik ini diperoleh 
dari soal yang telah diujikan. Analisis kuantitatif dilakukan setelah butir soal 
diberikan pada siswa sebagai soal ujian, kemudian jawaban siswa pada soal 
tersebut dijadikan sebagai dasar analisis kuantitatif dengan menggunakan 
program ITEMAN yang merupakan program pengolah data untuk menganalisis 
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data yang berupa angka yang dapat menunjukkan tingkat kesukaran, validitas, 
reliabilitas, dan efektifitas pengecoh pada butir soal. Berikut ini adalah 
pengertiian tingkat kesukaran, daya beda, efektifitas pengecoh, dan reliabilitas. 
1. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran adalah angka yang menunjukkan proporsi siswa 
menjawab benar dalam satu soal. Pada sebuah ujian, butir soal dapat dikatakan 
baik apabila soal yang diberikan tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal 
yang terlalu mudah akan membuat siswa tidak melakukan usaha yang tinggi 
untuk memecahkannya, sedangkan soal yang terlalu sukar akan membuat siswa 
putus asa karena tidak dapat memecahkan soal tersebut. Terdapat indeks 
kesukaran yang menunjukkan sukar atau tidaknya suatu soal, besarnya antara 
0,00 sampai dengan 1,00. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan soal 
terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan soal terlalu mudah. 
2. Daya Beda 
Daya pembeda merupakan angka yang menunjukkan kemampuan butir 
soal atau item dalam membedakan siswa yang pandai atau berhasil dengan siswa 
yang kurang pandai atau tidak berhasil pada suatu ujian atau tes. 
3. Efektifitas Distraktor 
Efektifitas distraktor adalah keberhasilan penyusun soal untuk menyusun 
jawaban sehingga dapat mengacaukan konsentrasi siswa yang tidak benar-benar 





Reliabiltas adalah konsistensi soal pada sebuah ujian atau tes. Soal dapat 
dikatakan memiliki nilai reliabilitas tinggi apabila memiliki hasil yang konsisten 
dalam mengukur sesuatu yang akan diukur. Selain itu, bila soal tersebut 
menyatakan hasil yang sama ketika digunakan kembali pada tempat dan peserta 
yang berbeda maka soal tersebut termasuk dalam soal yang reliabel. 
Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan di dalam analisis secara kualitatif 
yaitu setiap soal ditelaah dari aspek materi, konstruksi, bahasa dan budaya, dan 




Tabel 5. Kriteria Telaah Butir Soal Kualitatif 
Aspek Kriteria penilaian Skor  
1 2 3 4 5 
Materi 1. soal harus sesuai dengan indikator. 
2. Distraktor berfungsi. 
3. Pilihan jawaban harus homogen dan logis 
ditinjau dari segi materi. 
4. Setiap soal harus mempunyai satu kunci 
jawaban yang paling tepat. 
     
Konstruksi 
Soal 
1. pokok soal harus dirumuskan secara tegas 
dan jelas. 
2. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
harus merupakan pernyataan yang diperlukan. 
3. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah 
jawaban yang benar. 
4. Pokok soal tidak boleh mengandung 
pernyataan negatif ganda. 
5. Panjang rumusan pilihan jawaban harus 
relatif sama. 
6. Pilihan jawaban jangan mengandung 
pernyataan “semua pilihan di atas benar atau 
salah”. 
7. Piihan jawaban yang berbentuk angka harus 
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya. 
8. Gambar, grafik, tabel, diagram dan 
sejenisnya harus jelas dan berfungsi. 
9. Butir-butir soal tidak tergantung pada 
jawaban sebelumnya. 
     
Bahasa 1. setiap soal harus menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 
2. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat. 
3. Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau 
kelompok kata yang sama. 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Yogyakarta yang beralamat di Jl. 
Kenari No. 4, Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Penelitian evaluasi ini bertujuan untuk 
memberikan informasi mengenai kualitas soal ujian akhir sekolah bagi siswa kelas X 
yang akan melaksanakan ujian. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X Jasa 
Boga dan Patiseri Tahun Ajaran 2015/2016 yang sudah melaksanakan ujian akhir 
sekolah dengan jumlah 126 orang yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas X Jasa Boga 1 
dengan jumlah siswa 32 siswa, kelas X Jasa Boga 2 dengan jumlah 31 siswa, kelas X 
Jasa Boga 3 dengan jumlah 32 siswa, dan kelas X Patiseri dengan jumlah 31 siswa. 
Hasil penelitian analisis butir soal ujian akhir sekolah dapat diperoleh 
berdasarkan lembar jawab siswa dan lembar soal pilihan ganda termasuk kunci 
jawaban sebanyak 30 soal dengan menggunakan program ITEMAN versi 3.00 
sehingga dapat diketahui tingkat kesukaran soal, daya pembeda, efektifitas 
pengecoh dan reliabilitas soal. 
B. Hasil Analisis data 
Berdasarkan analisis secara keseluruhan, dapat diketahui hasil sebagai berikut: 
1. Analisis Kualitatif 
a. Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif adalah analisis butir soal yang dilaksanakan berdasarkan 
kaidah penulisan soal berupa tes tertulis, perbuatan, dan sikap yang biasanya 
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dilakukan sebelum soal ujian digunakan atau diujikan yang meliputi telaah materi, 
telaah konstruksi soal, dan telaah budaya dan bahasa. Hasil telaah pada butir soal 
ujian akhir semester adalah sebagai berikut: 
1) Berdasarkan aspek materi, butir soal nomor 1 sudah sesuai dengan materi yang 
ditanyakan, pilihan jawaban yang logis dan homogen, dan hanya ada satu kunci 
jawaban. Tetapi butir soal nomor 1 tidak sesuai dengan poin yang menyatakan 
bahwa soal sudah sesuai dengan indikator. Karena butir soal tersebut 
menanyakan “unsur keamanan kerja”, bukan pengertian keamanan. 
2) Pada butir soal nomor 2, soal yang ditampilkan tidak sesuai dengan aspek materi 
poin 1, karena soal tersebut tidak sesuai dengan indikator yang digunakan oleh 
guru mata pelajaran. Sedangkan untuk poin selanjutnya, butir soal nomor 2 sudah 
sesuai dengan poin yang terdapat pada aspek konstruksi dan aspek budaya dan 
bahasa. 
3) Butir soal nomor 3 sudah sesuai dengan poin pada aspek materi dan konstruksi, 
tetapi butir soal nomor 3 tidak sesuai dengan poin terakhir pada aspek budaya 
dan bahasa, karena pilihan jawaban pada butir soal tersebut menggunakan 
bahasa setempat atau bahasa daerah. 
4) Butir soal nomor 4 memerlukan perbaikan pada aspek kosntruksi karena memiliki 
pilihan jawaban yang tidak homogen. Tetapi butir soal tersebut sudah sesuai 
dengan poin yang terdapat pada aspek materi dan aspek budaya dan bahasa. 
5) Soal nomor 5 sudah sesuai dengan semua aspek yang diteliti. Karena setelah 
diteliti, berdasarkan poin yang terdapat pada aspek materi, aspek konstruksi, dan 
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aspek budaya dan bahasa butir soal tersebut sudah sesuai dengan indikator, 
memiliki pilihan jawaban yang homogen, dan tidak menggunakan bahasa daerah 
atau bahasa setempat. 
6) Dilihat dari hasil penelitian, butir soal nomor 6 sudah sesuai dengan poin pada 
aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa. Karena butir soal 
nomor 6 sesuai dengan indikator yang digunakan oleh guru mata pelajaran, 
pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi, dan butir soal 
tersebut menggunakan bahasa Indonesia yang baku. 
7) Berdasarkan aspek materi, butir soal nomor 7 memiliki soal yang sesuai dengan 
indikator, materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, pilihan jawaban 
logis dan homogen, serta hanya ada satu kunci jawaban. Dari aspek konstruksi, 
butir soal nomor 7 juga menunjukkan pokok soal yang dirumuskan dengan 
singkat, jelas, dan tegas, serta tidak memberikan petunjuk kunci jawaban. Pada 
aspek budaya dan bahasa, butir soal nomor 7 menggunakan bahasa Indonesia 
yang baku pada susunan kalimat dan tidak menggunakan bahasa setempat atau 
bahasa daerah. 
8) Pada nomor 8, butir soal tidak sesuai dengan indikator. Untuk butir soal ini 
sebaiknya dilakukan perbaikan pada kalimat yang digunakan atau indikator soal 
yang sebaiknya diubah. Berdasarkan aspek konstruksi, pokok soal pada butir soal 
nomor 8 tidak memberikan petunjuk yang mengarah pada kunci jawaban, serta 
memiliki pilihan jawaban yang logis ditinjau dari segi materi. Butir soal tersebut 
juga menggunakan rumusan kalimat yang komunitatif, bahasa Indonesia yang 
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baku, dan pilihan jawaban tidak mengulang kata yang sama. 
9) Secara keseluruhan, butir soal nomor 9 sudah sesuai dengan poin yang terdapat 
pada aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa. Pada aspek 
materi, butir soal sesuai dengan indikator, materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi, pilihan jawaban logis dan homogen, dan hanya ada satu kunci 
jawaban. Berdasarkan aspek konstruksi, pokok soal dirumuskan dengan singkat, 
jelas, dan tegas. Kemudian pokok soal tidak memberikan petunjuk pada kunci 
jawaban, bersifat bebas dari pernyataan ganda atau yang bersifat negatif, 
panjang pilihan jawaban relatif sama, dan butir soal tidak bergantung pada 
jawaban soal sebelumnya. Sedangkan pada aspek budaya dan bahasa, butir soal 
memiliki rumusan kalimat soal yang komunitatif, menggunakan bahasa Indonesia 
yang baku, dan tidak menggunakan bahasa setempat atau bahasa daerah. 
10) Butir soal nomor 10 memiliki soal yang sesuai dengan indikator, materi yang 
ditanyakan sesuai dengan kompetensi, pilihan jawaban homogen dan logis, dan 
hanya ada satu kunci jawaban sehingga butir soal ini sesuai dengan aspek yang 
diteliti yaitu aspek materi. Sedangkan berdasarkan aspek konstruksi, pokok soal 
tidak memberi petunjuk kunci jawaban, bebas dari pernyataan yang bersifat 
negatif ganda, dan pilihan jawaban relatif sama panjang pendeknya. Kemudian 
berdasarkan aspek budaya dan bahasa, rumusan kalimat menggunakan kalimat 
yang komunitatif, butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku, pilihan 




11) Butir soal nomor 11 sudah sesuai dengan pernyataan yang terdapat pada aspek 
materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa karena soal yang 
terdapat pada butir soal nomor 11 sesuai dengan indikator, materi yang 
ditanyakan sesuai dengan kompetensi, memiliki pilihan jawaban yang logis dan 
homogen, dan hanya ada satu kunci jawaban. Kemudian menurut aspek 
konstruksi, pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas. Pokok soal 
juga tidak menunjukkan kepada kunci jawaban, bebas dari pernyataan yang 
bersifat negatif, panjang pilihan jawaban relatif sama. Sedangkan menurut aspek 
budaya dan bahasa, butir soal nomor 11 tidak menggunaakan pilihan jawaban 
yang mengulang kata atau kelompok kata, tidak menggunakan bahasa setempat, 
dan butir soal sudah menggunakan bahasa Indonesia yang baku. 
12) Berdasarkan aspek materi, soal nomor 12 sesuai dengan indikator soal, materi 
yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, memiliki pilihan jawaban yang 
homogen dan logis, dan hanya ada satu pilihan jawaban. Sedangkan pada aspek 
konstruksi, pokok soal nomor 12 dirumuskan dengan singkat, padat, dan jelas. 
Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 
saja, pokok soal juga tidak memberikan petunjuk pada kunci jawaban, pilihan 
jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua benar” atau “semua salah” dan 
sejenisnya. Kemudian butir soal menggunakan rumusan kalimat yang komunitatif, 
menggunakan bahasa Indonesia yang baku, dan tidak menggunakan bahasa 




13) Pada butir soal nomor 13, soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator dan 
materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, hanya memiliki satu kunci 
jawaban, serta pilihan jawaban homogen dan logis. Hal ini menunjukkan bahwa 
soal nomor 13 sesuai dengan aspek yang ditelaah yaitu aspek materi. Selanjutnya 
pada aspek konstruksi, pokok soal pada butir soal nomor 13 dirumuskan dengan 
singkat, jelas, dan tegas. Pokok soal yang ditampilkan bebas dari pernyataan 
bersifat negatif ganda dan tidak memberi petunjuk pada kunci jawaban. Selain itu 
pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua salah” atau “ semua 
benar”, sehingga soal nomor 13 sesuai dengan aspek konstruksi. Kemudian 
berdasarkan aspek budaya dan bahasa, rumusan kalimat pada soal nomor 13 
menggunakan kalimat yang komunitatif dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baku. Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau kelompok kata tertentu, 
dan tidak menggunakan bahasa setempat. 
14) Pada aspek materi butir soal nomor 14, soal yang ditampilkan tidak sesuai 
dengan indikator sehingga memerlukan perbaikan pada kalimat soal atau 
perubahan pada indikator. Tetapi pada aspek selanjutnya yaitu aspek konstruksi 
dan aspek budaya dan bahasa, butir soal nomor 14 sudah sesuai karena pokok 
soal tidak menunjukkan pada kunci jawaban, rumusan pokok soal dan pilihan 
jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja, butir soal juga tidak 
bergantung berdasarkan soal yang sebelumnya. Butir soal juga menggunakan 
bahasa Indonesia baku, tidak menggunakan bahasa setempat, dan pilihan 




15) Berdasarkan aspek materi, soal yang terdapat pada butir soal nomor 15 sudah 
sesuai dengan indikator, hanya ada satu kunci jawaban, pilihan jawaban logis dan 
homogen. Pada aspek konstruksi, pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, 
dan tegas, pokok soal juga bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda. 
Tetapi panjang pilihan jawaban tidak sama atau berbeda panjang dan tidak 
berurutan panjang pendeknya. Sedangkan berdasarkan aspek budaya dan 
bahasa, butir soal nomor 15 sudah sesuai karena memiliki rumusan kalimat yang 
komunitatif, pilihan jawaban tidak mengulang kata atau kelompok kata yang 
sama kecuali satu kesatuan, dan tidak menggunakan bahasa setempat. 
16) Butir soal nomor 16 sudah sesuai dengan aspek materi, aspek konstruksi, dan 
aspek budaya dan bahasa karena butir soal yang ditampilkan sesuai dengan 
indikator, materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, pokok soal tidak 
memberikan petunjuk kunci jawaban dan bebas dari pernyataan yang bersifat 
negatif ganda. Selain itu rumusan soal menggunakan kalimat soal yang 
komunitatif, menggunakan bahasa Indonesia yang baku, dan tidak menggunakan 
bahasa setempat atau bahasa daerah. 
17) Secara keseluruhan, butir soal nomor 17 sudah sesuai dengan aspek materi, 
aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa. Pada aspek materi, soal yang 
ditampilkan sesuai dengan indikator yang digunakan oleh guru mata pelajaran 
dan materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi. Pada aspek konstruksi, 
pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja, 
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pokok soal juga tidak memberikan petunjuk kunci jawaban. Sedangkan untuk 
aspek budaya dan bahasa, pokok soal tidak menggunakan bahasa setempat atau 
bahasa daerah, dan pilihan jawaban tidak mengulang kata atau kelompok kata 
yang sama kecuali merupakan satu kesatuan. 
18) Menurut hasil penelitian, butir soal nomor 18 sudah sesuai dengan aspek yang 
ditelaah yaitu aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa. 
Karena butir soal nomor 18 sudah menggunakan soal yang sesuai dengan 
indikator dan materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan 
oleh sekolah dan guru mata pelajaran. Soal yang ditampilkan juga hanya memiliki 
satu kunci jawaban, dan pilihan jawaban yang disusun bersifat homogen dan 
logis. Pada aspek konstruksi pokok soal yang ditampilkan tidak memberikan 
petunjuk kunci jawaban, selain itu pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat 
negatif ganda. Sedangkan pada aspek budaya dan bahasa, butir soal nomor 18 
tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat atau bahasa daerah, rumusan 
soal menggunakan kalimat yang komunitatif, serta pilihan jawaban tidak 
mengulang kata atau kelompok kata yang sama kecuali merupakan satu kesatuan 
pengertian. 
19) Butir soal nomor 19, secara keseluruhan sudah sesuai dengan aspek yang 
ditelaah yaitu aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa. 
Berdasarkan aspek materi, soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator, 
materi yang ditanyakan sudah sesuai dengan kompetensi, hanya memiliki satu 
kunci jawaban, dan pilihan jawaban bersifat homogen dan logis. Kemudian pada 
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aspek konstruksi, rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja, pokok soal juga tidak memberikan petunjuk 
pada kunci jawaban. Selain itu panjang pilihan jawaban relatif sama, dan tidak 
menggunakan pernyataan “semua salah” atau “semua benar” dan sejenisnya. 
Untuk aspek budaya dan bahasa, butir soal nomor 19 tidak menggunakan bahasa 
yang berlaku setempat atau bahasa daerah, rumusan soal menggunakan kalimat 
yang komunitatif, pilihan jawaban juga tidak mengulang kata atau kelompok kata 
yang sama kecuali merupakan satu kesatuan. 
20) Penyusunan butir soal nomor 20 sudah sesuai dengan kompetensi dan indikator 
yang digunakan oleh sekolah dan guru mata pelajaran, pilihan jawaban bersifat 
homogen dan logis, dan juga soal nomor 20 hanya memiliki satu kunci jawaban. 
Pada soal yang ditampilkan, pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan 
tegas. Rumusan pada pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan 
yang diperlukan saja. Pokok soal juga bebas dari pernyataan yang bersifat negarif 
ganda dan tidak bergantung berdasarkan jawaban soal yang sebelumnya. Butir 
soal tersebut juga menggunakan bahasa Indonesia yang baku, tidak 
menggunakan bahasa yang berlaku setempat, dan rumusan soal menggunakan 
kalimat yang komunitatif. Berdasarkan hasil diatas, maka butir soal nomor 20 
dapat dikatakan sudah sesuai dengan aspek yang ditelaah yaitu aspek materi, 
aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa.  
21) Berdasarkan aspek materi, soal nomor 21 sesuai dengan indikator soal, materi 
yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, memiliki pilihan jawaban yang 
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homogen dan logis, dan hanya ada satu pilihan jawaban. Sedangkan pada aspek 
konstruksi, rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang 
diperlukan saja, pokok soal juga tidak memberikan petunjuk pada kunci jawaban, 
pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua benar” atau “semua 
salah” dan sejenisnya. Kemudian pokok soal nomor 21 juga dirumuskan dengan 
singkat, padat, dan jelas. Selanjutnya butir soal menggunakan rumusan kalimat 
yang komunitatif, menggunakan bahasa Indonesia yang baku, dan tidak 
menggunakan bahasa setempat sehingga butir soal dinyatakan sesuai dengan 
aspek budaya dan bahasa. 
22) Butir soal nomor 22 sudah sesuai dengan pernyataan yang terdapat pada aspek 
konstruksi dan aspek budaya dan bahasa. Tetapi pada aspek materi soal yang 
ditampilkan tidak sesuai dengan indikator, sehingga perlu adanya perbaikan pada 
indikator atau pada penyusunan kalimat soal. Untuk materi yang ditanyakan 
sudah sesuai dengan kompetensi, memiliki pilihan jawaban yang logis dan 
homogen, dan hanya ada satu kunci jawaban. Pokok soal juga tidak 
menunjukkan kepada kunci jawaban, bebas dari pernyataan yang bersifat negatif, 
panjang pilihan jawaban relatif sama. Kemudian pokok soal dirumuskan dengan 
singkat, jelas, dan tegas sehingga soal nomor 22 sudah sesuai dengan aspek 
konstruksi. Sedangkan menurut aspek budaya dan bahasa, butir soal nomor 22 
tidak menggunakan pilihan jawaban yang mengulang kata atau kelompok kata 
yang sama, tidak menggunakan bahasa setempat, dan butir soal sudah 
menggunakan bahasa Indonesia yang baku.  
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23) Pada aspek materi, butir soal nomor 23 sudah sesuai dengan indikator. Soal yang 
dibuat hanya memiliki satu kunci jawaban, pilihan jawaban juga bersifat homogen 
dan logis. Berdasarkan aspek konstruksi, pokok soal pada butir soal nomor 23 
tidak memberikan petunjuk yang mengarah pada kunci jawaban, serta memiliki 
pilihan jawaban yang logis ditinjau dari segi materi. Butir soal tersebut juga 
menggunakan rumusan kalimat yang komunitatif, bahasa Indonesia yang baku, 
dan pilihan jawaban tidak mengulang kata yang sama sehingga sesuai dengan 
aspek budaya dan bahasa. 
24) Penyusunan butir soal nomor 24 sudah sesuai dengan kompetensi dan indikator 
yang digunakan oleh sekolah dan guru mata pelajaran, pilihan jawaban bersifat 
homogen dan logis, dan juga hanya memiliki satu kunci jawaban. Pada soal yang 
ditampilkan, pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas. Rumusan 
pada pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 
saja. Pokok soal juga bebas dari pernyataan yang bersifat negarif ganda dan 
tidak bergantung berdasarkan jawaban soal yang sebelumnya. Butir soal tersebut 
juga menggunakan bahasa Indonesia yang baku, tidak menggunakan bahasa 
yang berlaku setempat, dan rumusan soal menggunakan kalimat yang 
komunitatif. Berdasarkan hasil diatas, maka butir soal nomor 20 dapat dikatakan 
sudah sesuai dengan aspek yang ditelaah yaitu aspek materi, aspek konstruksi, 
dan aspek budaya dan bahasa.  
25) Pada butir soal nomor 25, secara keseluruhan sudah sesuai dengan aspek yang 
ditelaah yaitu aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa. 
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Berdasarkan aspek materi, soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator, 
materi yang ditanyakan sudah sesuai dengan kompetensi, hanya memiliki satu 
kunci jawaban, dan pilihan jawaban bersifat homogen dan logis. Kemudian pada 
aspek konstruksi, rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan 
pernyataan yang diperlukan saja, pokok soal juga tidak memberikan petunjuk 
pada kunci jawaban. Selain itu panjang pilihan jawaban relatif sama, dan tidak 
menggunakan pernyataan “semua salah” atau “semua benar” dan sejenisnya. 
Untuk aspek budaya dan bahasa, butir soal tidak menggunakan bahasa yang 
berlaku setempat atau bahasa daerah, rumusan soal menggunakan kalimat yang 
komunitatif, pilihan jawaban juga tidak mengulang kata atau kelompok kata yang 
sama kecuali merupakan satu kesatuan. 
26) Menurut hasil penelitian, butir soal sudah sesuai dengan aspek yang ditelaah 
yaitu aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa. Karena butir 
soal nomor 26 sudah menggunakan soal yang sesuai dengan indikator dan materi 
yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan oleh sekolah dan 
guru mata pelajaran. Soal yang ditampilkan juga hanya memiliki satu kunci 
jawaban, dan pilihan jawaban yang disusun bersifat homogen dan logis. Pada 
aspek konstruksi pokok soal yang ditampilkan tidak memberikan petunjuk kunci 
jawaban, selain itu pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda. 
Sedangkan pada aspek budaya dan bahasa, butir soal tersebut tidak 
menggunakan bahasa yang berlaku setempat atau bahasa daerah, rumusan soal 
menggunakan kalimat yang komunitatif, serta pilihan jawaban tidak mengulang 
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kata atau kelompok kata yang sama kecuali merupakan satu kesatuan 
pengertian. 
27) Berdasarkan aspek materi, soal nomor 27 sudah sesuai dengan indikator soal, 
materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, memiliki pilihan jawaban yang 
homogen dan logis, dan hanya ada satu pilihan jawaban. Sedangkan pada aspek 
konstruksi, pokok soal dirumuskan dengan singkat, padat, dan jelas. Rumusan 
pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja, 
pokok soal juga tidak memberikan petunjuk pada kunci jawaban, pilihan jawaban 
tidak menggunakan pernyataan “semua benar” atau “semua salah” dan 
sejenisnya. Kemudian butir soal menggunakan rumusan kalimat yang komunitatif, 
menggunakan bahasa Indonesia yang baku, dan tidak menggunakan bahasa 
setempat sehingga butir soal dinyatakan sesuai dengan aspek budaya dan 
bahasa. 
28) Butir soal nomor 28 sudah sesuai dengan pernyataan yang terdapat pada aspek 
materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa karena soal yang 
terdapat pada soal tersebut sudah sesuai dengan indikator, materi yang 
ditanyakan sesuai dengan kompetensi, memiliki pilihan jawaban yang logis dan 
homogen, dan hanya ada satu kunci jawaban. Kemudian menurut aspek 
konstruksi, pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas. Pokok soal 
juga tidak menunjukkan kepada kunci jawaban, bebas dari pernyataan yang 
bersifat negatif, panjang pilihan jawaban relatif sama. Sedangkan menurut aspek 
budaya dan bahasa, butir soal tidak menggunaakan pilihan jawaban yang 
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mengulang kata atau kelompok kata yang sama, tidak menggunakan bahasa 
setempat, dan butir soal sudah menggunakan bahasa Indonesia yang baku. 
29) Berdasarkan aspek materi, soal yang dibuat sudah sesuai dengan indikator soal, 
materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, memiliki pilihan jawaban yang 
homogen dan logis, dan hanya ada satu pilihan jawaban. Sedangkan pada aspek 
konstruksi, rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang 
diperlukan saja, pokok soal juga tidak memberikan petunjuk pada kunci jawaban, 
pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua benar” atau “semua 
salah” dan sejenisnya. Kemudian pokok soal juga dirumuskan dengan singkat, 
padat, dan jelas. Selanjutnya butir soal menggunakan rumusan kalimat yang 
komunitatif, menggunakan bahasa Indonesia yang baku, dan tidak menggunakan 
bahasa setempat sehingga butir soal dinyatakan sesuai dengan aspek budaya dan 
bahasa. 
30) Menurut hasil penelitian, butir soal sudah sesuai dengan aspek yang ditelaah 
yaitu aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek budaya dan bahasa. Butir soal 
yang dibuat sudah menggunakan soal yang sesuai dengan indikator dan materi 
yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan oleh sekolah dan 
guru mata pelajaran. Soal yang ditampilkan juga hanya memiliki satu kunci 
jawaban, dan pilihan jawaban yang disusun bersifat homogen dan logis. Pada 
aspek konstruksi pokok soal yang ditampilkan tidak memberikan petunjuk kunci 
jawaban, selain itu pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda. 
Sedangkan pada aspek budaya dan bahasa, butir soal tersebut tidak 
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menggunakan bahasa yang berlaku setempat atau bahasa daerah, rumusan soal 
menggunakan kalimat yang komunitatif, serta pilihan jawaban tidak mengulang 
kata atau kelompok kata yang sama kecuali merupakan satu kesatuan 
pengertian. 
2. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah analisis butir soal yang didasarkan pada data empirik 
dari butir soal yang bersangkutan. Data empirik ini diperoleh dari soal yang telah 
diujikan. Ada dua macam analisis butir soal yaitu analisis klasik dan modern. Analisis 
klasik adalah proses analisis butir soal melalui informasi dari jawaban peserta didik 
guna meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan menggunakan teori 
tes klasik. Sedangkan untuk analisis modern adalah analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak komputer atau software. Pada penelitian ini, 
software yang digunakan adalah ITEMAN (Item and Test Analysis) versi 3.00. Di 




a. Tingkat Kesukaran 
Tabel 6. Tingkat Kesukaran Kelas X Jasa Boga dan Patiseri 
Kategori Jumlah Prosentase No. Soal 
Sukar 1 3% 28 
Sedang 28 93% 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 29, 
30 
Mudah 1 3% 10 
Tabel di atas menunjukkan tingkat kesukaran soal ujian akhir sekolah pada 
kelas X Jasa Boga dan Patiseri . Pada kelas tersebut, soal yang termasuk kategori 
sukar berjumlah 1 butir. Sedangkan soal yang termasuk dalam kategori mudah 
memiliki jumlah paling banyak yaitu sebanyak 28 butir, dengan prosentase sebesar 
93%, dan soal yang termasuk dalam kategori mudah sebanyak 1 butir dengan 
prosentase sebesar 3%. Hasil di atas menunjukkan bahwa soal memiliki tingkat 
kesukaran yang cukup baik, karena soal yang diberikan pada siswa tidak terlalu 




b. Daya Beda 
Tabel 7.  Daya Beda Soal Ujian Akhir Sekolah Kelas X Jasa Boga dan Patiseri 
Kategori Jumlah Prosentase No. Soal 
Baik 9 30% 
1, 4, 10, 13, 15, 17, 19, 
21, 27 
Sedang 17 56% 
2, 3, 5, 6, 7, 9, 12, 14, 
16, 18, 20, 22, 23, 24, 
28, 29, 30 
Revisi 3 10% 11, 25, 26 
Tidak baik 1 3% 8 
      Tabel di atas merupakan hasil daya beda butir soal ujian di kelas X Jasa Boga 
dan Patiseri. Terdapat 9 butir soal dengan kategori daya beda yang baik, dengan 
prosentase sebesar 30%. Sedangkan untuk soal berkategori daya beda sedang, 
memiliki jumlah paling banyak yaitu sebanyak 16 butir, dengan prosentase sebesar 
56%. Untuk soal dengan daya beda berkategori memerlukan revisi berjumlah 3 
butir, dengan prosentase sebesar 10%. Tetapi pada soal nomor 8, memiliki daya 
beda yang tidak baik sehingga memerlukan perbaikan. Daya beda pada butir soal 
ujian berfungsi dengan baik sehingga dapat membedakan siswa yang termasuk 




c. Efektifitas Pengecoh atau Distraktor 
Tabel 8. Efektifitas Pengecoh Soal Ujian Akhir Sekolah Kelas X Jasa Boga dan Patiseri 
Kategori Jumlah Prosentase No. Soal 
Baik 29 96% 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 30 
Revisi 1 3% 10 
Tidak baik 0 - - 
      Tabel di atas menunjukkan proporsi alternatif jawaban yang berfungsi sebagai 
pengecoh atau distraktor. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian 
besar pengecoh pada soal ujian akhir sekolah di kelas X Jasa Boga dan Patiseri 
dapat berfungsi dengan baik. Tetapi pada butir soal bernomor 10 memiliki nilai 
proportion endorsing < 0,025 yaitu bernilai 0,016. Hal ini berarti pengecoh tidak 
berfungsi dengan baik karena peserta tes yang menjawab benar atau tidak memilih 
pengecoh sebagai jawaban pada soal ujian, sehingga pengecoh pada soal tersebut 
harus diperbaiki. 
d. Reliabilitas 
Tabel 9. Reliabilitas Soal Ujian Akhir Sekolah Kelas X Jasa Boga 1 
Analisis reliabilitas 
Nilai Kategori 
0,877 Sangat tinggi 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas soal di kelas X Jasa Boga 
dan Patiseri termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai 0,877. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa soal ujian akhir sekolah sudah termasuk soal yang reliable atau 
dapat digunakan beberapa kali dalam ujian dan akan memberikan hasil yang sama 
walaupun diberikan pada siswa yang berbeda pada waktu yang berbeda. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan selama penelitian, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Analisis Kualitatif 
a. Aspek Materi 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, butir soal ujian akhir semester 
nomor 1 sampai dengan 30 sudah sesuai dengan materi yang ditanyakan, pilihan 
jawaban logis dan homogen, distraktor atau soal pengecoh berfungsi, dan hanya 
ada satu kunci jawaban. Tetapi pada beberapa nomor soal, terdapat pertanyaan 
yang tidak sesuai dengan indikator yang digunakan sebagai acuan untuk penulisan 
soal oleh guru mata pelajaran di sekolah. Untuk itu, pada beberapa nomor 
sebaiknya perlu dilakukan perbaikan supaya butir soal tersebut sesuai dengan aspek 
materi dan dapat dikatakan sebagai soal dengan penulisan yang baik. 
b. Aspek Konstruksi Soal 
Menurut aspek konstruksi soal, pokok soal pada butir soal ujian akhir semester 
mata pelajaran Sanitasi Hygiene sudah dirumuskan secara tegas dan jelas. Rumusan 
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pokok soal dan pilihan jawaban juga merupakan pernyataan yang diperlukan dan 
tidak memberikan petunjuk ke arah jawaban yang benar, serta tidak mengandung 
pernyataan negatif ganda. Selain itu pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan 
“semua pilihan benar atau semua salah”, dan butir soal tidak tergantung pada 
jawaban sebelumnya. 
c. Aspek Budaya Dan Bahasa 
Pada aspek budaya dan bahasa, setiap soal pada butir soal ujian akhir semester 
mata pelajaran Sanitasi Hygiene telah menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
dan tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat atau bahasa daerah. Pilihan 
jawaban yang digunakan pada soal juga tidak mengulang kata atau kelompok kata 
yang sama kecuali merupakan satu kesatuan, sehingga butir soal ujian dapat 
dikatakan sudah sesuai dengan aspek budaya dan bahasa. 
2. Analisis Kuantitatif 
a. Tingkat Kesukaran 
Pada butir soal ujian akhir yang telah dianalisis, diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa butir soal ujian akhir memiliki tingkat kesukaran yang beragam. 
Tingkat kesukaran tersebut berada pada kategori sedang, tetapi ada beberapa soal 
yang memiliki tingkat kesukaran yang masuk dalam kategori sukar. Untuk tingkat 
kesukaran dari 4 kelas yang dianalisis, 93% butir soal termasuk dalam soal kategori 
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sedang, 3% butir soal termasuk dalam kategori sukar, dan 3% butir soal termasuk 
dalam kategori mudah.  
b. Daya Beda 
 Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar soal pada butir soal ujian akhir 
memiliki daya beda yang baik, tetapi pada nomor 11, 25, 26, dan 8 memiliki daya 
beda yang kurang baik sehingga memerlukan revisi atau perbaikan pada soal 
tersebut. Dari 4 kelas yang diteliti, daya beda yang terdapat pada butir soal ujian 
antara 30% termasuk dalam kategori baik, 56% termasuk dalam kategori sedang, 
10% termasuk dalam kategori revisi, dan 3% termasuk dalam kategori tidak baik. 
Berdasarkan hasil tersebut, butir soal ujian sudah cukup baik untuk membedakan 
peserta tes kategori bawah dan atas. 
c. Distraktor atau Soal Pengecoh 
 Soal pengecoh atau distraktor di kelas X Jasa Boga dan Patiseri termasuk dalam 
kategori baik, karena  distraktor dapat berfungsi dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
oleh distraktor atau pengecoh yang 96% termasuk dalam kategori baik. Tetapi pada 
soal nomor 10 sebaiknya dilakukan perbaikan karena distraktor atau pengecoh pada 
butir soal tersebut tidak berfungsi dengan baik. Perlu dilakukan perbaikan pada soal 
yang memiliki distraktor atau pengecoh yang termasuk dalam kategori tidak baik 





d. Tingkat Reliabilitas 
 Reliabilitas dalam penyusunan soal ujian merupakan hal yang penting untuk 
menentukan kualitas sebuah soal. Tingkat reliabilitas soal dapat menunjukkan 
apakah soal tersebut reliabel bila dipakai berulang kali dalam ujian. Tingkat 
reliabilitas butir soal ujian di SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliki nilai yang tinggi 
yaitu sebesar 0,877. Hasil ini menunjukkan bahwa butir soal yang digunakan dalam 
ujian akhir sekolah termasuk soal yang reliabel. Soal yang memiliki tingkat 
reliabilitas dengan kategori tinggi dapat diberikan kepada peserta tes secara 
berulang kali. Karena soal yang reliabel akan memiliki hasil yang sama setelah 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data di atas, dapat disimpulkan sebagai 
berikut.  
1. Berdasarkan telaah materi, butir soal nomor 1 sampai nomor 30 terdapat 
beberapa soal yang memerlukan perbaikan karena tidak sesuai dengan indikator 
yang digunakan di sekolah, tetapi butir soal ujian akhir sekolah sudah sesuai 
dengan telaah konstruksi soal dan telaah budaya dan bahasa. Untuk itu, kualitas 
butir soal ujian akhir semester genap mata pelajaran sanitasi hygiene di SMK 
Negeri 6 Yogyakarta sudah termasuk dalam soal yang baik. 
2. Butir soal ujian akhir sekolah di SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliki tingkat 
kesukaran yang masuk dalam kategori sedang. Soal yang memiliki tingkat 
kesukaran kategori sedang adalah soal yang baik untuk mengukur kemampuan 
siswa karena soal ini tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah untuk dijawab 
sehingga siswa yang masuk dalam kelompok atas maupun kelompok bawah 
dapat menjawab soal tersebut. 
3. Hasil analisis daya beda menunjukkan bahwa butir soal ujian akhir sekolah 
memiliki daya beda yang baik. Butir soal yang memiliki daya beda baik dapat 




4. Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa distraktor atau soal pengecoh 
dalam butir soal ujian akhir sekolah bekerja dengan baik, sehingga memiliki 
daya tarik untuk siswa yang kurang memahami materi pada tes yang diberikan. 
5. Hasil analisis menunjukkan bahwa reliabilitas butir soal ujian akhir sekolah 
menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi dengan nilai 0,877. Soal yang 
memiliki tingkat reliabilitas tinggi berarti ketika soal ujian tersebut diberikan 
kepada peserta lain, maka akan menunjukkan hasil tes yang tetap. 
B. Rekomendasi 
1. Soal ujian akhir sekolah yang diberikan kepada siswa sudah sesuai dengan 
bahan ajar yang disampaikan oleh guru mata pelajaran. Namun diperlukan 
penyampaian bahan ajar dengan metode belajar yang menarik agar siswa 
menjadi tertarik mengikuti pelajaran dan dapat memahami materi yang 
diberikan oleh guru. 
2. Secara keseluruhan soal tes sudah termasuk dalam kategori soal yang baik. 
Tetapi perlu pengembangan dan pembenahan pada kalimat soal sehingga siswa 
dapat memahami soal dengan baik. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan yaitu: 
1. Kurang mendalamnya observasi dan evaluasi pada kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas. 
2. Memerlukan lebih banyak referensi soal ujian di sekolah untuk mengetahui cara 




Secara keseluruhan, kegiatan analisis butir soal ujian akhir sekolah telah 
dilaksanakan dengan baik, tetapi ada beberapa hal yang perlu dilihat kembali antara 
lain: 
1. Untuk butir soal ujian akhir sekolah yang memiliki pernyataan tidak sesuai 
dengan indikator sebaiknya dilakukan perbaikan supaya kualitas butir soal 
menjadi lebih baik. 
2. Tingkat kesukaran pada butir soal sudah baik, tetapi sebaiknya ditambahkan 
soal dengan kategori mudah dan sukar supaya siswa memiliki motivasi untuk 
belajar lebih giat. 
3. Daya beda pada butir soal ujian akhir semester sebaiknya dilakukan perbaikan 
pada beberapa nomor supaya daya beda pada soal dapat berfungsi lebih baik 
dan soal yang digunakan dapat memberikan hasil untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan siswa. 
4. Distraktor atau soal pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik sebaiknya 
diperbaiki supaya siswa lebih berusaha untuk memilih jawaban pada soal yang 
dikerjakan. 
5. Pada butir soal ujian akhir semester mata pelajaran Sanitasi Hygiene sudah 
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Untuk butir soal ujian yang selanjutnya 
sebaiknya dilakukan pengembangan pada materi sehingga dapat menjadikan 
butir soal yang memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
  1   0-1     0.373    0.719   0.563     A     0.373     0.719   0.563  *
                                         B     0.087    -0.142  -0.080  
                                         C     0.095    -0.010  -0.006  
                                         D     0.159     0.139   0.092  
                                         E     0.071     0.010   0.005  
                                       Other   0.214    -0.970  -0.689  
  2   0-2     0.397    0.531   0.419     A     0.198    -0.415  -0.290  
                                         B     0.397     0.531   0.419  *
                                         C     0.135    -0.223  -0.142  
                                         D     0.151    -0.119  -0.078  
                                         E     0.119    -0.065  -0.040  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  3   0-3     0.444    0.627   0.499     A     0.103    -0.147  -0.087  
                                         B     0.214    -0.470  -0.334  
                                         C     0.444     0.627   0.499  *
                                         D     0.095    -0.017  -0.010  
                                         E     0.143    -0.360  -0.232  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  4   0-4     0.437    0.766   0.608     A     0.437     0.766   0.608  *
                                         B     0.079    -0.182  -0.100  
                                         C     0.270    -0.699  -0.520  
                                         D     0.103    -0.173  -0.102  
                                         E     0.111    -0.067  -0.040  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  5   0-5     0.333    0.643   0.496     A     0.198    -0.516  -0.360  
                                         B     0.095    -0.203  -0.117  
                                         C     0.119    -0.112  -0.069  
                                         D     0.254    -0.104  -0.077  
                                         E     0.333     0.643   0.496  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  6   0-6     0.413    0.624   0.493     A     0.087    -0.017  -0.009  
                                         B     0.127    -0.237  -0.148  
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                                         C     0.413     0.624   0.493  *
                                         D     0.175    -0.560  -0.380  
                                         E     0.198    -0.168  -0.117  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                     MicroCAT (tm) Testing System               
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
  7   0-7     0.333    0.466   0.360     A     0.103    -0.375  -0.221  
                                         B     0.111    -0.203  -0.122  
                                         C     0.198    -0.603  -0.422  
                                         D     0.254     0.325   0.240  
                                         E     0.333     0.466   0.360  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  8   0-8     0.341   -0.235  -0.182     A     0.071    -0.204  -0.108  
                                         B     0.071    -0.392  -0.208  
           CHECK THE KEY                 C     0.032    -0.128  -0.052  
   D was specified, E works better       D     0.341    -0.235  -0.182  *
                                         E     0.484     0.443   0.353  ?
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
  9   0-9     0.452    0.660   0.525     A     0.071    -0.076  -0.040  
                                         B     0.103    -0.141  -0.083  
                                         C     0.087     0.005   0.003  
                                         D     0.452     0.660   0.525  *
                                         E     0.286    -0.667  -0.502  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 10   0-10    0.762    0.931   0.677     A     0.016    -0.452  -0.144  
                                         B     0.024    -0.512  -0.188  
                                         C     0.016    -0.540  -0.172  
                                         D     0.183    -0.832  -0.570  
                                         E     0.762     0.931   0.677  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 11   0-11    0.532    0.320   0.255     A     0.103    -0.069  -0.041  
                                         B     0.095    -0.038  -0.022  
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                                         C     0.095     0.017   0.010  
                                         D     0.175    -0.433  -0.294  
                                         E     0.532     0.320   0.255  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 12   0-12    0.381    0.582   0.457     A     0.103    -0.050  -0.029  
                                         B     0.381     0.582   0.457  *
                                         C     0.127    -0.013  -0.008  
                                         D     0.135    -0.121  -0.077  
                                         E     0.254    -0.574  -0.422  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 13   0-13    0.444    0.713   0.567     A     0.143     0.095   0.061  
                                         B     0.246    -0.764  -0.559  
                                         C     0.071    -0.230  -0.122  
                                         D     0.095    -0.182  -0.105  
                                         E     0.444     0.713   0.567  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 14   0-14    0.667    0.637   0.492     A     0.667     0.637   0.492  *
                                         B     0.071    -0.067  -0.036  
                                         C     0.040    -0.259  -0.114  
                                         D     0.040    -0.014  -0.006  
                                         E     0.183    -0.752  -0.516  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 15   0-15    0.643    0.804   0.626     A     0.151    -0.792  -0.518  
                                         B     0.056    -0.327  -0.160  
                                         C     0.095    -0.368  -0.212  
                                         D     0.056    -0.140  -0.068  
                                         E     0.643     0.804   0.626  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 16   0-16    0.389    0.532   0.418     A     0.079     0.063   0.034  
                                         B     0.183    -0.246  -0.168  
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                                         C     0.071    -0.119  -0.063  
                                         D     0.389     0.532   0.418  *
                                         E     0.278    -0.394  -0.295  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 17   0-17    0.484    0.768   0.612     A     0.103    -0.069  -0.041  
                                         B     0.190    -0.515  -0.356  
                                         C     0.484     0.768   0.612  *
                                         D     0.143    -0.541  -0.349  
                                         E     0.079    -0.214  -0.117  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 18   0-18    0.460    0.629   0.501     A     0.087    -0.053  -0.030  
                                         B     0.460     0.629   0.501  *
                                         C     0.230    -0.668  -0.482  
                                         D     0.127    -0.041  -0.026  
                                         E     0.095    -0.175  -0.101  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 19   0-19    0.500    0.778   0.620     A     0.063    -0.062  -0.032  
                                         B     0.254    -0.774  -0.570  
                                         C     0.103    -0.290  -0.171  
                                         D     0.079    -0.016  -0.009  
                                         E     0.500     0.778   0.620  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 20   0-20    0.421    0.600   0.475     A     0.183    -0.008  -0.005  
                                         B     0.071    -0.033  -0.017  
                                         C     0.421     0.600   0.475  *
                                         D     0.079    -0.001  -0.000  
                                         E     0.246    -0.723  -0.529  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 21   0-21    0.405    0.754   0.595     A     0.159    -0.261  -0.173  
                                         B     0.405     0.754   0.595  *
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                                         C     0.230    -0.653  -0.471  
                                         D     0.103    -0.089  -0.052  
                                         E     0.103    -0.082  -0.049  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 22   0-22    0.429    0.698   0.554     A     0.063    -0.053  -0.027  
                                         B     0.294    -0.771  -0.583  
                                         C     0.429     0.698   0.554  *
                                         D     0.095     0.141   0.082  
                                         E     0.119    -0.130  -0.080  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 23   0-23    0.333    0.655   0.506     A     0.087    -0.002  -0.001  
                                         B     0.167    -0.137  -0.092  
                                         C     0.278    -0.665  -0.498  
                                         D     0.135     0.089   0.056  
                                         E     0.333     0.655   0.506  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 24   0-24    0.452    0.572   0.455     A     0.452     0.572   0.455  *
                                         B     0.198     0.016   0.011  
                                         C     0.056    -0.285  -0.140  
                                         D     0.056    -0.244  -0.119  
                                         E     0.238    -0.555  -0.403  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics
             -----------------------   -----------------------------------
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. Key
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ ---
 25   0-25    0.389    0.298   0.234     A     0.230    -0.480  -0.346  
                                         B     0.389     0.298   0.234  *
                                         C     0.254     0.205   0.151  
                                         D     0.063    -0.109  -0.056  
                                         E     0.056    -0.181  -0.089  
                                       Other   0.008    -0.011  -0.003  
 26   0-26    0.492    0.313   0.250     A     0.063    -0.147  -0.075  
                                         B     0.492     0.313   0.250  *
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                                         C     0.270    -0.184  -0.137  
                                         D     0.087     0.071   0.040  
                                         E     0.087    -0.362  -0.204  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 27   0-27    0.500    0.734   0.585     A     0.500     0.734   0.585  *
                                         B     0.214    -0.578  -0.411  
                                         C     0.151    -0.358  -0.234  
                                         D     0.048    -0.179  -0.083  
                                         E     0.087    -0.142  -0.080  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 28   0-28    0.206    0.465   0.327     A     0.286    -0.595  -0.448  
                                         B     0.063    -0.100  -0.051  
                                         C     0.056    -0.337  -0.165  
                                         D     0.389     0.313   0.246  
                                         E     0.206     0.465   0.327  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 29   0-29    0.357    0.624   0.486     A     0.159    -0.083  -0.055  
                                         B     0.087    -0.083  -0.047  
                                         C     0.357     0.624   0.486  *
                                         D     0.198    -0.072  -0.050  
                                         E     0.198    -0.645  -0.451  
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
 30   0-30    0.437    0.695   0.552     A     0.079    -0.048  -0.026  
                                         B     0.063     0.200   0.102  
                                         C     0.214    -0.614  -0.437  
                                         D     0.206    -0.394  -0.278  
                                         E     0.437     0.695   0.552  *
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000  
Lampiran 3. Sambungan
                     MicroCAT (tm) Testing System               
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00
Item analysis for data from file data1.txt                         Page  6
There were 126 examinees in the data file.
Scale Statistics
----------------
  Scale:           0   
file:///C|/Documents%20and%20Settings/Admin/My%20Documents/SKRIPSI%20(pdf-word)/lampiran%203.%20HASIL1.TXT[1/23/2017 3:54:28 AM]
               -------
N of Items          30
N of Examinees     126
Mean            13.206
Variance        46.307
Std. Dev.        6.805
Skew             0.324
Kurtosis        -0.467
Minimum          1.000
Maximum         28.000
Median          13.000
Alpha            0.877
SEM              2.387
Mean P           0.440
Mean Item-Tot.   0.468
Mean Biserial    0.597
Lampiran 4. Uji Kualitatif Butir Soal Ujian Akhir Semester
FORMAT PENELAAHAN SOAL BENTUK PILIHAN GANDA
Mata Pelajaran  : Sanitasi, Hygiene dan K3
Kelas/Semester :  X (sepuluh) / Genap
Berilah tanda v bila sesuai dengan pernyataan aspek yang ditelaah, x bila tidak sesuai dan - bila aspek yang ditelaah tidak ada 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4
1 x v v v v v v v - v v - v v v v v
2 x v v v v v v v - v v v v v v v v
3 v v v v v v v v - v v - v v v v v
4 v v v v v v v x - v v - v v v v v
5 v v v v v v v v - v v - v v v v v
6 v v v v v v v v - v v - v v v v v
7 v v v v v v v v - v v - v v v v v
8 x v v v v v v v - v v - v v v v v
9 v v v v v v v v - v v - v v v v v
10 v v v v v v v v - v v - v v v v v
11 v v v v v v v v - v v - v v v v v
12 v v v v v v v v - v v - v v v v v
13 v v v v v v v v - v v - v v v v v
14 x v v v v v v v - v v - v v v v v
15 v v v v v v v v - x v - v v v v v
16 v v v v v v v v - v v - v v v v v
17 v v v v v v v v - v v - v v v v v
18 v v v v v v v v - v v - v v v v v
19 v v v v v v v v - v v - v v v v v
20 v v v v v v v v - v v - v v v v v
21 v v v v v v v v - v v - v v v v v
22 x v v v v v v v - v v - v v v v v
23 v v v v v v v v - v v - v v v v v
24 v v v v v v v v - v v - v v v v v
25 v v v v v v v v - v v - v v v v v
26 v v v v v v v v - v v - v v v v v
27 v v v v v v v v - v v - v v v v v
28 v v v v v v v v - v v - v v v v v
29 v v v v v v v v - v v - v v v v v
30 v v v v v v v v - v v - v v v v v
Aspek yang Ditelaah
Materi Konstruksi Bahasa dan BudayaNo Soal
 
Lampiran 5. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Genap 
No Nama Kelas Mata Pelajaran Nilai 
1 Abraham Palmer X JB 1 Sanitasi Hygiene 73.33 
2 Albertha Rambu M.B X JB 1 Sanitasi Hygiene 80.00 
3 Alexander Aryo Bimo X JB 1 Sanitasi Hygiene 70.00 
4 Amalia Firda H X JB 1 Sanitasi Hygiene 63.33 
5 Amarrizqi Ningtyas X JB 1 Sanitasi Hygiene 66.67 
6 Ambrosia Destiara T X JB 1 Sanitasi Hygiene 76.67 
7 Anim Berlian X JB 1 Sanitasi Hygiene 66.67 
8 Anita Bella X JB 1 Sanitasi Hygiene 80.00 
9 Aprilia Kartika Y X JB 1 Sanitasi Hygiene 80.00 
10 Ayu Novenda Sari X JB 1 Sanitasi Hygiene 73.33 
11 Christina Firda O X JB 1 Sanitasi Hygiene 70.00 
12 Cicilia Evelyn P X JB 1 Sanitasi Hygiene 70.00 
13 Claudia Winda Y X JB 1 Sanitasi Hygiene 73.33 
14 Dewi Rachmawati X JB 1 Sanitasi Hygiene 70.00 
15 Dwi Anggraeni X JB 1 Sanitasi Hygiene 80.00 
16 Fatihah Nur Aprilani X JB 1 Sanitasi Hygiene 76.67 
17 Franciscus K.W X JB 1 Sanitasi Hygiene 80.00 
18 Gede Fani Artha S.A X JB 1 Sanitasi Hygiene 70.00 
19 Jihan Nur Tsabita X JB 1 Sanitasi Hygiene 73.33 
20 Maharani Dyah S X JB 1 Sanitasi Hygiene 63.33 
21 Nova Puspita Sari X JB 1 Sanitasi Hygiene 73.33 
22 Noveria Loesty A X JB 1 Sanitasi Hygiene 66.67 
23 Odisca Budhyarama P.K X JB 1 Sanitasi Hygiene 50.00 
24 Oktavia Klarisa P X JB 1 Sanitasi Hygiene 80.00 
25 Raden Timotius Arka X JB 1 Sanitasi Hygiene 80.00 
26 Reinardo Bisatya P X JB 1 Sanitasi Hygiene 60.00 
27 Safira Fajariana X JB 1 Sanitasi Hygiene 66.67 
28 Satria Diantama M X JB 1 Sanitasi Hygiene 63.33 
29 Silvia Ayu Andriana X JB 1 Sanitasi Hygiene 63.33 
30 Siwi Sulthanah M X JB 1 Sanitasi Hygiene 70.00 
31 Vira Dewi  Andriani X JB 1 Sanitasi Hygiene 70.00 
32 Yolanda Ika Pradita X JB 1 Sanitasi Hygiene 83.33 
  
 
Lampiran 5. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Genap 
No Nama Kelas Mata Pelajaran Nilai 
1 Amalia Sahara X JB 2 Sanitasi Hygiene 80.00 
2 Anindita Nurul R X JB 2 Sanitasi Hygiene 73.33 
3 Aprilia Wijayanti X JB 2 Sanitasi Hygiene 73.33 
4 Apriliana X JB 2 Sanitasi Hygiene 63.33 
5 Atika Safio W X JB 2 Sanitasi Hygiene 60.00 
6 Damaruna H X JB 2 Sanitasi Hygiene 63.33 
7 Deshinta Wuri K X JB 2 Sanitasi Hygiene 73.33 
8 Desy Millenia X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
9 Dewi Purwanti X JB 2 Sanitasi Hygiene 63.33 
10 Dhiafa Rizky R X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
11 Diva Nur Hidayah X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
12 Fatmah Rahayu S X JB 2 Sanitasi Hygiene 56.67 
13 Fido Sukma Aji X JB 2 Sanitasi Hygiene 46.67 
14 Gini Setiya Widani X JB 2 Sanitasi Hygiene 73.33 
15 Ikhsan Nur Diansyah X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
16 Intan Tri Sundari X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
17 Krisna Panca Mulia X JB 2 Sanitasi Hygiene 46.67 
18 Mathius Yoga Nugroho X JB 2 Sanitasi Hygiene 73.33 
19 Maylanda Indah A X JB 2 Sanitasi Hygiene 60.00 
20 Noviasih Amirul X JB 2 Sanitasi Hygiene 76.67 
21 Nurma Gupita Sari X JB 2 Sanitasi Hygiene 46.67 
22 Rahmi Indriyani X JB 2 Sanitasi Hygiene 40.00 
23 Rifka Anindhita X JB 2 Sanitasi Hygiene 76.67 
24 Riska Ari Patmawati X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
25 Rizka Rachma Ardini X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
26 Salsa Fadilla A X JB 2 Sanitasi Hygiene 76.67  
27 Savira Nadya Amara G X JB 2 Sanitasi Hygiene 73.33 
28 Suhendar Wija Anti X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
29 Uke Dian Hafizah X JB 2 Sanitasi Hygiene 70.00 
30 Veyliant Adryani S X JB 2 Sanitasi Hygiene 63.33 
31 Widya Amilia Putri X JB 2 Sanitasi Hygiene 73.33 




Lampiran 5. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Genap 
No Nama Kelas Mata Pelajaran Nilai 
1 Agustina Dewi K X JB 3 Sanitasi Hygiene 63.33 
2 Angga Riki D X JB 3 Sanitasi Hygiene 73.33 
3 Anggita Krisdiyanti X JB 3 Sanitasi Hygiene 66.67 
4 Angky Puspitasari X JB 3 Sanitasi Hygiene 76.67 
5 Asyam Dakhilullah X JB 3 Sanitasi Hygiene 63.33 
6 Auralia Remirza I X JB 3 Sanitasi Hygiene 56.67 
7 Auria Nuuru Husna X JB 3 Sanitasi Hygiene 83.33 
8 Dani Fatma Wati X JB 3 Sanitasi Hygiene 80.00 
9 Dessy Anjasari T X JB 3 Sanitasi Hygiene 66.67 
10 Dika Ramadhani X JB 3 Sanitasi Hygiene 56.67 
11 Dimas Setiawan H X JB 3 Sanitasi Hygiene 76.67 
12 Drajat Tidar Hadi S X JB 3 Sanitasi Hygiene 66.67 
13 Elinda Febriani X JB 3 Sanitasi Hygiene 73.33 
14 Ema Zulfiani X JB 3 Sanitasi Hygiene 70.00 
15 Enggar Dwi Pratiwi X JB 3 Sanitasi Hygiene 76.67 
16 Herlita Rizcky M.P X JB 3 Sanitasi Hygiene 73.33 
17 Inez Setyawati X JB 3 Sanitasi Hygiene 70.00 
18 Latifah Nur S X JB 3 Sanitasi Hygiene 80.00 
19 M. Salvatorezky G.S X JB 3 Sanitasi Hygiene 63.33 
20 Maisaroh X JB 3 Sanitasi Hygiene 63.33 
21 Mayrani Nur P X JB 3 Sanitasi Hygiene 63.33 
22 Melynda Rizqi N.K X JB 3 Sanitasi Hygiene 56.67 
23 Nabila Abigail S.R X JB 3 Sanitasi Hygiene 66.67 
24 Nahnu Karimah X JB 3 Sanitasi Hygiene 73.33 
25 Nurmalita Sari X JB 3 Sanitasi Hygiene 63.33 
26 Ratih Oktalina X JB 3 Sanitasi Hygiene 63.33 
27 Risma Tri Ramadhani X JB 3 Sanitasi Hygiene 70.00 
28 Siti Chotijah X JB 3 Sanitasi Hygiene 70.00 
29 Tri Handayani X JB 3 Sanitasi Hygiene 80.00 
30 Wahyu Nugroho X JB 3 Sanitasi Hygiene 80.00 




Lampiran 5. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Genap 
No Nama Kelas Mata Pelajaran Nilai 
1 Afiifah Syadzaa A X Patiseri Sanitasi Hygiene 73.33 
2 Afra Fatimah X Patiseri Sanitasi Hygiene 73.33 
3 Agista Puput K X Patiseri Sanitasi Hygiene 70.00 
4 Agustina Asri I X Patiseri Sanitasi Hygiene 60.00 
5 Alief Rizky Gita P X Patiseri Sanitasi Hygiene 80.00 
6 Anggita Sely F X Patiseri Sanitasi Hygiene 76.67 
7 Anggitawati X Patiseri Sanitasi Hygiene 60.00 
8 Annisa Salwa D X Patiseri Sanitasi Hygiene 63.33 
9 Annisa Tri Mulyani X Patiseri Sanitasi Hygiene 76.67 
10 Ardwina N.W.P X Patiseri Sanitasi Hygiene 73.33 
11 Desti Novana Era X Patiseri Sanitasi Hygiene 63.33 
12 Dina Fatimah X Patiseri Sanitasi Hygiene 70.00 
13 Evilia Dwi A X Patiseri Sanitasi Hygiene 66.67 
14 Herlina Adha X Patiseri Sanitasi Hygiene 76.67 
15 Hubba Shiba Hakqi X Patiseri Sanitasi Hygiene 76.67 
16 Jepi Rahayu X Patiseri Sanitasi Hygiene 73.33 
17 Maria Jesica Eka D.P X Patiseri Sanitasi Hygiene 73.33 
18 Mariana Dewi Arum S X Patiseri Sanitasi Hygiene 83.33 
19 Melisa Agustin X Patiseri Sanitasi Hygiene 73.33 
20 Nadya Puspita Candra X Patiseri Sanitasi Hygiene 73.33 
21 Novi Octaviani X Patiseri Sanitasi Hygiene 63.33 
22 Novia Sinthamurti H X Patiseri Sanitasi Hygiene 73.33 
23 Nurul Fitriana X Patiseri Sanitasi Hygiene 56.67 
24 Rahma Aprilliana M X Patiseri Sanitasi Hygiene 76.67 
25 Rosita Tifani S X Patiseri Sanitasi Hygiene 56.67 
26 Saptiya Nurfianti X Patiseri Sanitasi Hygiene 80.00 
27 Sri Mahmudah X Patiseri Sanitasi Hygiene 83.33 
28 Tarasari Daniswara X Patiseri Sanitasi Hygiene 66.67 
29 Verawati Agustina X Patiseri Sanitasi Hygiene 76.67 
30 Vernandha Ellani P X Patiseri Sanitasi Hygiene 70.00 
31 Wulan Agista Putri X Patiseri Sanitasi Hygiene 80.00 
 
Lampiran 6. Kisi-Kisi Penulisan Soal Ujian Akhir Semester 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 6 
JL. Kenari 4 Telp/Fax (0274) 512251, 546091 Yogyakarta 55166 




KISI-KISI PENULISAN SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GENAP 
Satuan Pendidikan    : SMKN 6 YOGYAKARTA     Kelas/Semester    : X/GENAP 
Kompetensi Keahlian   : TATA BOGA        Jumlah Soal    : 30 SOAL (PG) 
Mata Pelajaran     : SANITASI, HYGIENE, DAN K3    Waktu      : 45 MENIT 
Standar Kompetensi   : SANITASI, HYGIENE, DAN K3    Jenis Soal     : PILIHAN GANDA 
NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 














Siswa dapat mendeskripsikan 
pengertian keamanan kerja 
dan unsurnya 
Pengetahuan PG 1, 8 
 Persyaratan 
keselamatan kerja 
Siswa dapat menjelaskan 
persyaratan keselamatan kerja 





Siswa dapat menjelaskan 
tujuan keselamatan kerja dan 
tujuan PPPK 






Siswa dapat mendeskripsikan 
pengertian kecelakaan kerja 





Siswa dapat menjelaskan 
faktor kecelakaan kerja 
Pemahaman  15 
Menjelaskan cara 
menolong korban 
kecelakaan dan cara 
mencegah agar tidak 
terjadi kecelakaan 
Cara menolong korban Siswa dapat menjelaskan cara 
menolong korban 
Penerapan  16, 17, 19, 
25 
   Cara mencegah 
kecelakaan kerja 
Siswa dapat menjelaskan cara 
mencegah agar tidak terjadi 
kecelakaan 
 26, 27, 28 
Lampiran 6. Kisi-Kisi Penulisan Soal Ujian Akhir Semester 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 6 
JL. Kenari 4 Telp/Fax (0274) 512251, 546091 Yogyakarta 55166 




*aspek yang diukur: 
C1 : Pengetahuan   C4 : Analisa   A3 : Menilai 
C2 : Pemahaman   C5 : Sintesa   A4 : Mengelola 
C3 : Penerapan    C6 : Evaluasi   A5 : Menghayati 
 
P1 : Peniruan    P4 : Artikulasi 
P2 :       A1 : Menerima 
P3 : Pengalamiahan   A2 : Menanggapi 
2 Memahami Api & 
Kebakaran 
Menjelaskan pengertian api Pengertian kebakaran Siswa dapat menjelaskan 
pengertian kebakaran 
Pemahaman  21 
NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 










Siswa dapat menjelaskan 
faktor penyebab kebakaran 
Pemahaman  20 
Menjelaskan kelas dalam 




Siswa dapat menjelaskan 
golongan kelas kebakaran 
sekaligus alat pemadamnya 
Pemahaman  2, 14, 22, 
23 
APAR 




Jenis-jenis APD Siswa dapat menjelaskan 
jenis-jenis APD 
Pemahaman  3, 12 









Siswa dapat mendeskripsikan 
pengertian kesehatan kerja 
Pengetahuan  24 
Menjelaskan unsur 
kesehatan kerja 
Unsur kesehatan kerja Siswa dapat menjelaskan unsur 
kesehatan kerja 
Pemahaman  5, 6, 11 
Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian Fakultas Teknik UNY 
 
Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian Sekretaris Daerah Pemerintahan DIY 
 
 
Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian Dinas Perizinan Pemerintahan Kota Yogyakarta 
 
 
 
